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ABSTRAK

RO’ATIK DIAH FAHMI. Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam Siswa kelas
X SMAN 1 Balung. Jember: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Negeri
Jember, 2017.

Latar belakang tulisan ini adalah: Budaya kekerasan dan kemerosotan akhlak yang
menimpa anak-anak usia sekolah belakangan ini semakin terasa. Banyak oknum anak didik
yang sering dinilai kurang memiliki sopan santun baik di sekolah, di rumah
maupun masyarakat. Lebih dari itu anak-anak tersebut juga sering terlibat tawuran, kasus
obat-obatan terlarang dan tindakan negatif lainnya. Pandangan yang terlalu simple
menganggap bahwa kemerosotan akhlak, moral dan etika peserta didik tersebut disebabkan
karena gagalnya Pendidikan Agama (Islam) di sekolah. Pendidikan Agama dituding telah
gagal dan mandul membentuk akhlak dan kepribadian siswa.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian yaitu: (1). Bagaimana dasar
pengintegrasian budi pekerti dalam Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung
Jember. (2) Bagaimana strategi pelaksanaan pengintegrasian budi pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember. (3) Bagaimana strategi pengembangan
pengintegrasian budi pekerti dalam Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung
Jember.

Tujuan penelitian adalah mengungkapkan Strategi pengintegrasian budi pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam, sekaligus mendeskripsikan pemikiran para tokoh pendidikan,
tentang pendidikan Budi pekerti dan Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan metode Observasi, Wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan analisis kualitatif.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa Strategi pengembangan integrasi budi
pekerti dalam pendidikan agama islam untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah
dilakukan melalui dua tataran, yaitu dalam tataran konseptual yang dapat dilihat dari rumusan
visi, misi, dan tujuan sekolah serta model kurikulumnya dan dalam tataran operasional yang
dilakukan dalam pembelajaran sekolah. Pelaksanaan integrasi budi pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam dilakukan dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan dengan
mencantumkan nilai-nilai budi pekerti dalam silabus dan RPP, pelaksanaan pembelajaran
dapat dilihat dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, evaluasi pembelajaran meliputi
penilaian kognitif melalui tes tertulis dan lisan, penilaian sikap melalui etika pergaulan, sopan
santun, dan penilaian. Hasil Pelaksanaan integrasi budi pekerti dalam Pendidikan Agama
Islam menunjukan terciptanya lingkungan belajar yang demokratis, minimnya konflik baik
antar sesama siswa maupun siswa dengan guru dan masyarakat sekolah yang lain, serta
toleransi yang berjalan dengan baik, baik antar siswa dengan guru maupun siswa dengan
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan dalam
peningkatan perilaku siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kritik yang menarik terhadap sistem pendidikan kita antara lain
adalah pendidikan kita terlalu mementingkan pendidikan akademik, dan kurang
diimbangi pendidikan karakter, budi pekerti yang luhur, akhlak, moral dan
mentalitas yang tinggi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu terus
mengalami kemajuan yang pesat, seiring dengan tingkat berpikir manusia terus
berkembang hingga sampai pada yang supra rasional. Atau kalau meminjam terminologi
puersen, dari yang mitis, ontologism, hingga fungsional. Sementara menurut Comte, dari
yang teologis, metafisik hingga positif. Perkembangan industri di abad 18 yang telah
menimbulkan berbagai implikasi sosial dan politik telah melahirkan cabang ilmu yang
disebut sosiologi. Penggunaan senjata nuklir sebagaimana pada abad 20 telah melahirkan
ilmu baru yang disebut dengan polemologi akan terus berkembang entah apa lagi
namanya.’

Membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, adalah salah satu dari aspek
tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003, pada Bab II, Pasal 3 yang menjelaskan bahwa: "Pendidikan Nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab."?

L prof. Dr. H. Muhaimin, M.A, Memadu Sain dan Agama, Bayu Media Publishing, Malang, 2004, Hal 3
2 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: CV. Ekojaya 2003), h. 7
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Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat "Sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanah”, Maka apabila telah
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh
(ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud
kepadanya"

Sesungguhnya Pendidikan Budi Pekerti selama ini telah diterapkan lewat
Pendidikan Agama. Pendidikan Agama khususnya Islam, di sekolah-sekolah telah
diberikan dalam berbagai aspek, yakni Keimanan, Ibadah, Syari‘ah, Akhlak, Al-
Qur'an, Muamalah, dan Tarikh. Di dalam materi yang terkait langsung dengan
Pendidikan Budi Pekerti adalah Akhlak. Dengan demikian Pendidikan Akhlak
secara langsung berhubungan dengan Pendidikan Budi Pekerti.

Disebabkan karena berbagai faktor, maka aktualisasi Pendidikan Agama di
sekolah belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hal ini disebabkan
antara lain karena: Pertama, terlalu kognitif, pendekatan yang dilakukan terlalu
berorientasi pengisian otak, memberi tahu mana yang baik dan mana yang buruk,
yang sepatutnya dilakukan dan yang tidak sepatutnya, dan seterusnya. Aspek
afektif dan psikhomotornya tidak tersinggung, kalaupun tersinggung sangat kecil
sekali. Kedua, problema yang bersumber dari anak didik sendiri, yang
berdatangan dari latar belakang keluarga yang beraneka ragam yang sebagiannya

ada yang sudah tertata dengan baik akhlaknya di rumah dan ada yang belum.

Ketiga, terkesan bahwa tanggung jawab Pendidikan Agama tersebut berada di



pundak Guru Agama saja. Keempat, keterbatasan waktu yang tersedia dengan
bobot materi Pendidikan Agama yang dicanangkan.

Pendidikan Budi Pekerti sebagai bagian yang memperkaya Pendidikan
Agama bertujuan untuk mengembangkan nilai, sikap dan prilaku siswa yang
memancarkan akhlak mulia/budi pekerti luhur. Hal ini selaras dengan tujuan
penting dari pendidikan Islam yaitu mencetak/mencapai suatu akhlak atau budi
pekerti yang mulia dan sempurna, karena ruh dari dari Pendidikan Islam adalah
Pendidikan Akhlak.®

Pada dasarnya pendidikan harus mampu menciptakan manusia-manusia
yang siap dan eksis untuk hidup di tengah-tengah perubahan yang ada. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan secara umum Yyaitu memberdayakan umat
manusia sehingga mampu mengaktualisasikan dirinya secara penuh dalam
kehidupan dunia dan akhirat Sehingga manusia tidak ikut lebur dalam arus yang
menerpanya, malainkan mampu mengendalikan arus perubahan, kemana
kehidupan sebuah masyarakat akan dikendalikan. Bagaimana pun, pendidikan
merupakan salah satu kunci yang sangat esensial dalam kehidupan manusia. Baik
buruknya sumber daya manusia tergantung dari pendidikan yang diperolehnya.
Jika pendidikan yang diperoleh seseorang memiliki kualitas yang mumpuni, maka
baik juga sumber daya manusia yang dimilikinya. Karena itu, desain pendidikan
selayaknya dipersiapkan secara matang sehingga hasil yang dicapai pun

memuaskan. *

% Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), Cet. ke-1, h. 220

‘A Syafi’l Ma’arif et. al., 1991. Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana, him. 15.



Pendidikan seharusnya membuat orang menjadi manusia yang bermoral
dan ber-Etika, manusia yang sadar bahwasanya dirinya manusia. Kesadaran akan
hal tersebut menciptakan suatu gagasan baru tentang pengembangan serta
penerapan pendidikan nilai meskipun sebenarnya pendidikan nilai memang sudah
ada sejak dulu. Seperti halnya konsep pendidikan yang membebaskan milik Paulo
Freire ataupun konsep pendidikan yang memerdekakan milik Ki Hajar Dewantara,
keduanya muncul dari latar belakang social yang hampir sama, yaitu masyarakat
yang tertindas.®

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran Agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut Agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Pendidikan Agama pada jenjang sekolah menengah ini memungkinkan
untuk mewujudkan kepribadian yang didasari oleh jiwa Agama kepada mereka,
dan pada masa ini cocok sekali untuk ditanamkan kepada mereka ajaran-ajaran
agama yang akan menjadi pedoman hidup mereka kelak pada masa dewasa.
Dengan kata lain Pendidikan Agama yang telah mereka terima pada masa ini
sangat menentukan kehidupan mereka pada masa yang akan datang, dan menjadi

bekal hidupnya dalam masyarakat.

5 Darmaningtyas, 2002. Pendidikan Rusak-Rusakan, Yogyakarta : LKIS, him. 111.
¢ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 130.



Ajaran-ajaran Agama yang mengatur hubungan antara manusia dengan
sesamanya, serta sifat-sifatnya yang baik harus pula ditanamkan melalui praktek-
praktek dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islam sejauh menyangkut fungsinya, Pendidikan Agama Islam
jelas mempunyai pernanan penting dalam meningkatkan kualitasnya. Sesuai
dengan cirinya sebagai Pendidik Agama, secara ideal Pendidikan Agama Islam
berfungsi dalam penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi,
baik dalam penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam
hal karakter, sikap, moral, penghayatan dan pengalaman ajaan agama. Singkatnya,
Pendidikan Agama Islam secara ideal berfungsi membina dan menyiapkan anak
didik yang berilmu, berteknologi, berketrampilan tinggi dan sekaligus beriman
dan beramal shaleh’

Pendidikan Agama Islam sebagai materi pelajaran yang terstruktur
(sebagai ilmu pengetahuan), disatu sisi memiliki kedudukan yang sama dengan
ilmu pengetahuan yang lain, akan tetapi disisi lain sebagai sebuah doktrin Agama,
dan Pendidikan Agama Islam tidak terbatas hanya mengandalkan kemampuan
intelektual anak dalam mencari materi pelajaran, akan tetapi juga menyangkut
masalah perasaan dan lebih menitik beratkan pada pembentukan akhlak, baik
terhadap khalik (Allah), sesama manusia maupun terhadap alam sekitar.

Melihat pengertian pendidikan di atas yaitu yang bertujuan mendewasakan

dan membentuk peserta didik untuk dapat bersikap berbudi pekerti luhur dan

! Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta: Logo
Wacana llmu, 2000), Cet Il, hal 56-57.



berprilaku sosial keagamaan yang bersumber dari proses belajar mengajar yang
tentunya ini semua harus adanya campur tangan dari para guru di sekolah.

Guru sebagai pendidik menurut jabatan menerima tanggung jawab dari
tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan negara. Tanggung Jawab dari orang tua
diterima guru atas dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan
diharapkan pula dari pribadi guru memancar sikap-sikap dan sifat-sifat normatif
baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada umumnya, antara lain:

1. Kasih sayang pada peserta didik
2. Tanggung jawab kepada tugas pendidik®

Guru sebgai pndidik tidak hanya memiliki tugas memberikan pelajaran
ilmu pengetahuan semata kepada anak didi, melainkan memiliki tugas sebagai
pembimbing belajar terhadap anak didik yang memerlukan bantuan. Bimbingan
guru terhadap anak didik tersebut dimaksudkan sebagai bagian dari bantuan guru
dalam mencapaitujuan pendidikan.

Bimbingan guru terhadap anak didik, dimaksudkan sebagai bagian dari
bantuan dalam mencapai tujuan pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan,
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, maka tugas guru sebagai pembimbing
memiliki peran sangat penting dlam membantu usaha anak didik mencapai tujuan
tersebut. Tanpa adanya peran guru sebagai pendidik, besar kemungkinan hasil

yang diharapkan tidak akan tercapai.

8 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), Cet ke 111, hal 8



Ketika peserta didik masih berada pada tingkatan sekolah dasar, sikap
hidup sosial yang ada pada dirinya baru mulai tumbuh kepada sesama temannya,
akan tetapi pada masa ini belum tumbuh seutuhnya, namun ketika ia telah
memasuki jenjang pendidikan sekolah menengah atas, seorang anak sudah mulai
tumbuh dan berkembang sikap hidup sosial diantara komunitas lingkungannya
walaupun sedikit demi sedikit, disinilah peran guru sangat penting sekali dalam
menumbuhkan rasa saling menyayangi diantara teman dan sesama manusia.

Sehubungan dengan hal tersebut seorang guru disamping mengajar juga
mendidik artinya bahwa seorang guru itu tidak hanya sekedar mentransfer ilmu—
ilmunya kepada para peserta didik atau murid-muridnya, tetapi lebih dari itu, guru
adalah sebagai pendidik yang harus dapat membina, mengarahkan, memberikan
contoh/suri tauladan, sikap tingkah laku yang baik.

Pendidikan Budi Pekerti sebagai bagian yang memperkaya Pendidikan
Agama Islam bertujuan untuk mengembangkan nilai, sikap dan prilaku siswa
yang memancarkan akhlak mulia/budi pekerti luhur.®

Hal ini selaras dengan tujuan penting dari Pendidikan Islam yaitu
mencetak/mencapai suatu akhlak atau budi pekerti yang mulia dan sempurna,
karena ruh dari dari pendidikan Islam adalah pendidikan Akhlak.*

Dengan demikian Pendidikan Agama dan Pendidikan Budi pekerti
menemukan titik temunya yaitu sama-sama bertujuan menjadikan peserta didik

berakhlakul karimah.

® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), Cet. ke-1, h. 220
0\, Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h.1



SMAN 1 Balung adalah salah satu sekolah yang telah menerapkan
Pendidikan Budi Pekerti. Lewat Pendidikan Budi Pekerti inilah anak didik
diterapkan nilai, sikap dan prilaku yang positif seperti jujur, amanah, optimis dan
lain-lain. Serta menjauhi prilaku yang negatif seperti, bohong, boros, dengki dan
sebagainya. Nilai-nilai yang diterapkan dalam Pendidikan Budi Pekerti tersebut
merupakan bagian dari akhlak, artinya nilai-nilai tersebut juga diajarkan dalam
pokok bahasan akhlak yang terdapat dalam Pendidikan Agama. Dengan demikian
maka nilai-nilai moral Agama terintegrasi dalam Pendidikan Budi Pekerti.

Pengintegrasian tersebut tentunya akan semakin mempengaruhi akhlak
atau sikap siswa, mereka akan lebih banyak memperoleh pengetahuan dan
pengajaran tentang akhlak, yakni bagaimana seharusnya seseorang bersikap dan
berbuat yang mulia, baik terhadap Allah, sesama manusia maupun alam
lingkungan.

Namun yang terpenting, dalam menerapkan Pendidikan tersebut anak
didik bukan hanya dituntut untuk memahami pengetahuan tentang akhlak semata,
melainkan diharapkan mereka dapat menerapkan dan mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan sikap
seseorang tidak hanya cukup diukur dari seberapa jauh anak menguasai hal-hal
yang bersifat kognitif semata. Justru yang lebih penting ialah seberapa jauh
pengetahuan tersebut tertanam dalam jiwa dan seberapa besar nilai-nilai itu

terwujud dalam tingkah laku sehari-hari. Karena perwujudan nyata nilai-nilai



tersebut dalam tingkah laku sehari-hari akan melahirkan budi pekerti yang luhur
(Akhlakul Karimah) **.

Dengan adanya Pendidikan Budi Pekerti sebagai suatu mata pelajaran
tersendiri diharapkan siswa dapat mempunyai pengetahuan tentang akhlak dan
dengan pengetahuan tersebut mereka dapat berpersepsi yang baik dan benar
tentang akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. Sehingga dengan persepsi
(pengetahuan) yang dimilikinya mereka dapat bersikap dan berbudi pekerti yang
luhur dalam kehidupan sehari-hari.

Karenanya dengan adanya materi akhlak dalam Pendidikan Agama dan
Budi Pekerti di SMAN 1 Balung, maka kemungkinan Pendidikan tersebut dapat
mempengaruhi persepsi (pengetahuan siswa) dan sikapnya, sehingga dengan
pengetahuan yang dimilikinya mereka dapat bersikap (berakhlakul karimah)
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan Allah, sesama
manusia maupun alam lingkungan.

Melihat permasalahan di atas, akhirnya penulis tertarik untuk
membahasnya dalam skripsi dengan judul Integrasi Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam di kelas X SMAN 1 Balung Jember.

B. Fokus Penelitian
Dengan bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, maka masalah
yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah:
a. Bagaimana dasar Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama

Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?

1 A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), h. 13
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b. Bagaimana strategi pelaksanaan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?
c. Bagaimana strategi pengembangan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penulisan ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan
umum dan khusus. Tujuan secara umum adalah mengungkapkan Strategi
Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam, sekaligus
mendeskripsikan pemikiran para tokoh pendidikan, tentang Pendidikan Budi
Pekerti dan Pendidikan Agama Islam. Sedangkan tujuannya secara khusus
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dasar Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama
Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?
2. Bagaimana strategi pelaksanaan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?
3. Bagaimana strategi pengembangan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?
D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan bermanfat bagi siswa guru dan

sekolah. Adapun manfaatnya sebagai berikut :

1. Manfaat bagi siswa
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a. Memberikan sajian pelajaran yang terpadu menarik dan
menyenangkan agar dapat meningkatkan perilaku sopan santun.

b. Dengan diintegrasikan Budi Pekerti ke dalam Pendidikan Agama
Islam, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Manfaat bagi guru

a. Menentukan alternatif strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan perilaku sopan santun dan prestasi belajar siswa.

b. Memberikan solusi terhadap kritikan yang selama ini terjadi yakni
bahwa sistem pendidikan kita hanya mengutamakan akademik
kurang memperhatikan moral, social dan spiritual.

c. Memberikan jalan keluar yang selama ini merupakan kelemahan
para guru secara umum yakni lebih mengutamakan pengajaran dan
meningkatkan aspek yang justru lebih penting yakni pendidikan.

. Manfaat bagi sekolah

a. Diharapkan dengan strategi Pengintegrasian Budi Pekerti ke dalam
Pendidikan Agama Islam ini dapat memberikan jalan keluar dalam
mengatasi krisis moral pada usia anak sekolah dan sekaligus dapat
meningkatkan prestasi belajar para peserta didik.

b. Dengan diintegrasinya Pendidikan Budi Pekerti ke dalam
Pendidikan Agama Islam atau mata pelajaran lainnya yang relevan
diharapkan dapat menanggulangi kenakalan remaja untuk
mencegah tawuran antar siswa di sekolah atau antar sekolah

dengan sekolah lain.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian-pengertian penting yang menjadi
titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti®2.

Adapun definisi istilah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Integrasi

Pengertian integrasi adalah penyatuan menjadi satu kesatuan yang
utuh atau penggabungan.®® Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan
anggota-anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan

yang erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan itu.

2. Budi Pekerti

Istilah Budi Pekerti yang pada dasarnya tidak berbeda dengan akhlak
adalah kata yang berasal dari bahasa Sansekerta memiliki kedekatan dengan
istilah “Tata Krama”. Inti ajaran tata krama ini sama dengan inti ajaran budi
pekerti. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, budi pekerti adalah
tingkah laku, perangai akhlak ataupun watak. Sikap dan tingkah laku
sesorang tercermin dalam kegiatan hidup kesehariannya seperti tampak
dalam hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan diri sendiri, hubungan
dengan keluarga, hubungan dengan masyarakat, hubungan dengan alam
sekitar. Pendapat lain dikemukakan oleh Sjarkawi bahwa pendidikan budi
pekerti adalah proses pendidikan yang ditujukan untuk mengembangkan

nilai, sikap, dan perilaku yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 45.
3 pjus A. Partanto Dan M. Dahlam Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,1994),
hal. 264
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luhur®®. Sementara menurut Nurul Zuriah, budi pekerti merupakan nilai-
nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh dilaksanakan bukan karena
sekedar kebiasaan, tetapi berdasarkan pemahaman dan kesadaran diri untuk
menjadi lebih baik. *°
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran —
ajaran agam islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran — ajaran agama islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak®. sebuah lembaga atau sistem
pendidikan yang berusaha membina dan mengambangkan pribadi manusia
sesuai dengan cita-cita Islam. Sehingga dengan mudah ia dapat membentuk

hidupnya sesuai dengan konsep Islam.

4. SMAN 1 Balung
SMAN 1 Balung adalah tempat dan waktu diadakan penelitian ini.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budi pekerti
merupakan nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh dilaksanakan bukan
karena sekedar kebiasaan, tetapi berdasarkan pemahaman dan kesadaran diri

untuk menjadi lebih baik. Sedangkan pendidikan budi pekerti adalah pendidikan

14 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Melalui Peningkatan Pertimbangan Moral. (Jakarta:
Depdiknas) 2006. hal 34.

15 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta: Bumi
Aksara) 2011. hal 38.

16 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 86.
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nilai-nilai luhur yang ditujukan untuk menanamkan dan mengembangkan nilai,
sikap, dan perilaku peserta didik yang memancarkan akhlak mulia atau budi
pekerti luhur.

Secara realita Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam
adalah merupakan hakekat utama pelaksanaan pendidikan budi pekerti, baik
dirumah, di sekolah maupun di masyarakat. Tidak cukup hanya di kembangkan
dengan strategi pembelajaran berbasis kompentensi semata, tetapi juga perlu
dikembangkan secara teknis aplikatif dengan pengembangan keterampilan
profesional berbasis Life skill ( Kecakapan atau keterampilan hidup ). Secara
terminologis konsep pembelajaran yang hasil akhirnya berorientasi dan bertujuan
pada pengembangan keahlian praktis dan aplikatif sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, minat dan bakat peserta didik (siswa). Melalui pengembangan
keterampilan hidup ini diharapkan siswa memiliki keahlian dan mampu
mengembangkan kecakapan-kecakapan untuk berani menghadapi problem hidup
dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan

kreatif mencari serta menemukan solusi.’

F. Sistematika Pembahasan

7 Departemen Agama, “ Pengembangan Kurikulum Madrasah”, www.depag.com


http://www.depag.com/
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Untuk memudahkan pembahasan, maka tesis ini disajikan berupa
urutan atau kronologis yang secara garis besar terdiri dari enam bab dengan
sistematika sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan, berisi uraian tentang latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Bab Il : Kajian Pustakan yang menyajikan penelitian terdahulu dan kajian
pustaka yang akan mengetengahkan kerangka-kerangka acuan teori
yang dipergunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian.

Bab 111 : Metode Penelitian, yaitu memuat pembahasan secara rinci tentang
pendekatan dan rancangan penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data, dan uji keabsahan data.

Bab IV : Paparan Data dan temuan penelitian yang diperoleh dari
pengamatan dan wawancara serta diskripsi informasi lainnya yang
berasal dokumen (foto, rekaman, video, dan hasil pengukuran
lainnya) selama penelitian.

Bab VV : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Peneliti pertama yang pernah di lakukan oleh Ernawati Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 1AIN
Jember dengan judul:” Implementasi Penilaian Autentik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V111 di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Sumber Probolinggo tahun pelajaran 2016
2017”. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini
terdapat Sama-sama meneliti mata pelajaran PAI dan budi pekerti tetapi
peneliti lebih mengacu pada Penilaian Autentik dalam pembelajaran dan
penilaian pembelajaran (Skripsi, IAIN Jember. 2016).

Peneliti yang kedua olen Mahrus Zainul Umam, tahun 2013
dengan judul:”Konsep Pendidikan Budi Pekerti Menurut Ki Hajar
Dewantara Dalam Perspektif Islam”. Peneliti ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Fokus peneliti ini yaitu Dasar, Metode, dan lingkungan
pendidikan budi pekerti menurut Ki Hajar Dewantara dalam perspektif
islam. Hasil dari penelitian ini ialah konsep pendidikan budi pekerti
menurut Ki Hajar Dewantara dalam perspektif islam sangatlah efektif
dalam upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin
dan karakter), pikiran (intelek) dalam mengembangkan budi pekerti dan

akhlak generasi muda bangsa indonesia (Skripsi, STAIN Jember. 2007).

16
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Persamaan peneliti kali ini adalah tentang budi pekerti serta
metode kualitatif. Perbedaannya adalah membahas tentang integrasi budi
pekerti dalam PAI untuk meningkatkan prestasi siswa melalui strategi
pengintegrasian.

Peneliti yang kedua oleh amalia aisyah, tahun 2016 dengan judul:”
Implementasi Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agamaislam Dan Budi Pekerti Di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01”.
Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus peneliti ini yaitu
lebih meneliti mengenai penilaian autentik. Persamaan peneliti kali ini
adalah tentang budi pekerti serta metode kualitatif. ( Skripsi, STAIN
Jember. 2007).

Peneliti yang di lakukan di sini adalah meliputi suatu proses yang
menggunakan strategi pengintegrasian budi pekerti dalam pendidikan
agama islam dikelas X di SMAN 1 Balung yang di bahas di dalam skripsi
ini belum pernah dilakukan dalam penelitian lapangan (field research)
dengan paradigma fenomenologis. Oleh karena itu penelitian dengan tema
tersebut di atas masih layak untuk dilaksanakan dan menarik diteliti dalam
kerangkan tersebut.

B. Kajian teori
1. Pengertian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama
Secara etimologi, pendidikan berarti pemeliharaan, latihan, ajaran,

bimbingan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.*®

'8 Muhammad Ali, Kamus Lengkap bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani), hal. 82
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Pendidikan ialah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
suatu usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran itu
sendiri". ™

Sedangkan dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal | menyatakan bahwa "Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara".?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar yang berupa bimbingan untuk mengubah sikap dan prilaku
seseorang melalui pengajaran itu sendiri.

Mengenai akhlak ada dua pendekatan yang selama ini digunakan
untuk mendefinisikan akhlak, yaitu pendekatan lingustik (kebahasaan),
dan pendekatan terminologik (peristilahan).

Dari sudut kebahasaan, perkataan akhlak adalah bentuk jamak dari

kata khulk. Khulk di dalam Kamus Al-Munjid berarti budi pekerti,

perangai, tingkah laku atau tabiat.*

19 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), edisi kedua, h. 23

% Undang-undang Tentang SISDIKNAS dan Peraturan Pelaksanaannya, (Yogyakarta: CV. Tamita
Utama, 2004), h. 4

2! Luis Ma'luf, Kamus Al-Munjid, al-Maktaabah al-Katulikiyah, Beirut, t.t., h. 194
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Kata Khulk tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan
perkataan Khalkun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan
khaliq yang berarti: pencipta, dan makhluk yang berarti: yang diciptakan.?
Pola bentukan definisi "Akhlak" di atas muncul sebagai mediator yang
menjembatani komunikasi antara khalig (pencipta) dengan makhluk (yang
diciptakan) secara timbal balik. Kemudian di sebut dengan Habluminallah.
Dari produk Habluminaullah yang verbal, maka biasanya lahirlah pola
hubungan antar sesama manusia yang di sebut dengan Hablumminannas
(pola hubungan antar sesama makhluk). Karena itulah akhlak selalu
berhubungan dengan Allah (khalik) dan sesama manusia (makhluk).

Di dalam Da'iratul Ma'arif dikatakan:

1513501 Sl Slap 2 & MY
Artinya:
"Akhlak adalah sifat-sifat manusia yang terdidik".?®

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-
sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan
selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut
akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela
sesuai dengan pembinaannya.

Adapun pengertian akhlak secara istilah sebagaimana yang tertulis
dalam Ensiklopedia Pendidikan bahwa "akhlak adalah budi pekerti, watak,

kesusilaan (kesadaran, etika dan moral) vyaitu kelakuan baik yang

22 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT.lkhtiar Baru Van Hoeve, 2003), Cet. 2. h.

326

2 Abdul Hamid Yunus, Da'irah al-Ma'arif, 11 AsySya'b, Cairo, t.t., h. 436
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merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan
terhadap sesama manusia.?*

Sedangkan akhlak menurut Imam Al-Ghazali adalah:

"Akhlak adalah suatu sikap (hay'ah) yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika dari sikap itu lahir
perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, maka ia
disebut akhlak yang baik. Jika yang lahir darinya perbuatan tercela, maka
sikap tersebut disebut akhlak yang buruk".%

Bertolak dari pengertian itu, maka ajaran akhlak dalam Islam pada
dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi
dari kondisi kejiwaan yang termanifestasi dalam tingkah laku.

Pandangan Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak yang pada
prinsipnya bahwa pendidikan akhlak adalah untuk merubah akhlak
menjadi mulia. Hal ini selaras dengan perintah Rasulullah untuk menghiasi
akhlak menusia dengan akhlak yang mulia. Dan perubahan akhlak
manusia merupakan hal yang dapat terjadi serta mungkin adanya. Selaras
dengan statemen demikian, pendidikan akhlak pada anak merupakan suatu

tuntutan yang esensial, untuk membina dan membimbing anak mempunyai

akhlak yang mulia.?®

24 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta:gunung Agung, 1976), h. 9
%5 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, lhya 'Ulum Al-Diin, (Beirut, Daar al-Fikr, 1989), Jilid

3,h.4

%6 Abdul Kholig, DKk, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik & Kontemporer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), Cet. Ke-1, h. 97
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Adapun menurut Ahmad. D. Marimba, menyatakan bahwa
pendidikan Akhlak adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidisk menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.*’

Sedangkan menurut M. Athiyah al-Abrasyi, mengatakan bahwa
pendidikan budi pekerti/akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. dan
Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak
adalah jiwa Pendidikan Islam. mencapai akhlak yang sempurna adalah
tujuan sebenarnya pendidikan Islam. tetapi tidak berarti kita tidak
mementingkan pendidikan jasmani/akal atau segi-segi pendidikan praktis
lainnya, melainkan artinya bahwa kita memperhatikan segi-segi
pendidikan akhlak dan segi-segi pendidikan lainnya.”®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
adalah pendidikan yang berorientasi membimbing dan menuntun kondisi
jiwa manusia khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kebiasaan
yang baik sesuai dengan aturan akal manusia dan syari'at agama dalam
hubungannya dengan dengan sang Khaliq (Allah) dan makhluk (sesama

manusia serta alam sekitar).

2. Konsep Pendidikan Budi Pekerti

a. Pengertian Pendidikan Budi Pekerti
Pengertian Pendidikan Budi Pekerti yang dirumuskan oleh

Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional diartikan sebagai sikap dan

2" Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al-Maarif, 1989), h.19
28 Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
h.1
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prilaku sehari-hari baik individu, keluarga, maupun masyarakat,
bangsa yang mengandung nilai-nilai yang berlaku dan dianut dalam
bentuk jati diri, nilai persatuan dan kesatuan, integritas, dan
kesinambungan masa depan dalam suatu system moral, dan yang
menjadi pedoman prilaku manusia Indonesia untuk bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara dengan bersumber pada falsafah Pancasila
dan diilhami oleh ajaran agama serta budaya Indonesia.*

Dalam konteks Agama Islam, budi pekerti digunakan untuk
menyatakan akhlak, tabiat, perangai, tingkah laku seseorang.*

Secara umum gabungan dari kedua pengertian di atas, seperti
yang dirumuskan dalam Ensiklopedia Pendidikan Budi Pekerti
diartikan sebagai kesusilaan yang mencakup segi-segi kejiwaan dan
perbuatan manusia; sedangkan manusia susila adalah manusia yang
sikap lahiriyah dan batiniyahnya sesuai dengan norma etik dan
moral.®

Pengertian yang telah dikemukakan di atas, mengindikasikan
bahwa budi pekerti mengacu pada sikap dan prilaku seseorang maupun
masyarakat yang mengedepankan norma dan etika.

Pendidikan Budi Pekerti adalah usaha  sadar

penanaman/internalisasi nilai-nilai akhlak/moral dalam sikap dan

prilaku manusia peserta didik agar memiliki sikap dan prilaku yang

?° Tim Dosen Fakultas Tarbiyah, Laporan Penelitian Pendidikan Budi Pekerti Pada Sekolah Model ,(Jakarta:
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2000), h. 41

%0 H.A. Mustafa, Akhlak tasawuf,(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 11

31 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta:gunung Agung, 1976), h.9
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luhur (akhlakul karimah) dalam keseharian baik dalam berinteraksi
dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam lingkungan.®?

Secara konsepsional Pendidikan Budi Pekerti merupakan usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia seutuhnya
yang berbudi pekerti luhur dalam segenap peranannya di masa yang
akan datang atau pembentukan, pengembangan, peningkatan,
pemeliharaan dan perbaikan prilaku peserta didik agar mampu
melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara selaras, serasi, seimbang
lahir batin, jasmani-rohani, material-spiritual, individu-sosial dan
dunia-akhirat.*®

Dalam tataran operasional menurut Pusat Pengembangan
Kurikulum dan Sarana Pendidikan (Pusbangkurandik), pendidikan
budi pekerti adalah upaya untuk membentuk peserta didik yang
tercermin dalam kata, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, dan hasil
karya berdasarkan nilai, norma dan moral luhur bangsa Indonesia
melalui kegiatan bimbingan, pelatihan dan pengajaran.*

Menurut Pusbangkurandik, Balitbang dikbud pendidikan budi
pekerti dikategorikan menjadi tiga komponen yaitu:
1. Keberagamaan, terdiri dari nilai-nilai; (a) kekhusukan hubungan

dengan Tuhan, (b) kepatuhan kepada Agama, (c) niat baik dan

%2 Dosen Fakultas Tarbiyah, Laporan Penelitian Pendidikan Budi Pekerti Pada Sekolah Model,Loc

Cit, h. 41
* 1bid, h. 17

% pusat pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan, Pedoman Pengajaran Budi Pekerti,
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaa, Departemen
Pendidikan dan kebudayaan, 1997
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keikhlasan, (d) perbuatan baik, (¢) pembalasan atas perbuatan baik
dan buruk.

2. Kemandirian, terdiri dari nilai-nilai; (a) harga diri, (b) disiplin, (c)
etos kerja (kemauan untuk berubah, hasrat mengejar kemajuan,
cinta ilmu, teknologi dan seni), (d) rasa tanggung jawab, (e)
keberanian dan semangat, (f) keterbukaan, (g) pengendalian diri.

3. Kesusilaan, terdiri dari nilai-nilai; (a) cinta dan kasih sayang, (b)
kebersamaan, (c) kesetiakawanan, (d) tolong-menolong, (e)
tenggang rasa, (f) hormat menghormati, (g) kelayakan (kapatuhan),
(h) rasa malu, (i) kejujuran dan (j) pernyataan terima kasih,
permintaan maaf (rasa tahu diri).*®

Adapun aspek-aspek yang ingin dicapai dalam pendidikan budi
pekerti adalah:

Pada dasarnya ada tiga ranah yang populer dikalangan dunia
pendidikan yang menjadi lapangan garapan pembentukkan kepribadian
peserta didik. Pertama kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan pada tahap-tahap berikutnya dapat
membudayakan akal pikiran, sehingga dia dapat memfungsi akalnya
menjadi kecerdasan intelegensia. Kedua, afektif, yang berkenaan
dengan perasaan, emosional, pembentukan sikap di dalam diri pribadi
seseorang dengan terbentuknya sikap, simpati, antipati, mencintali,

membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini semua dapat digolongkan

% 1bid.
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sebagai kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah berkenaan
dengan aktion, perbuatan, prilaku, dan seterusnya.

Apabila disinkronkan ketiga ranah tersebut dapat disimpulkan
bahwa dari memiliki pengetahuan tentang sesuatu, kemudian memiliki
sikap tentang hal tersebut dan selanjutnya berprilaku sesuai dengan apa
yang diketahuinya dan apa yang disikapinya.

Pendidikan Budi Pekerti, adalah meliputi ketiga aspek tersebut.
seseorang mesti mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk.
Selanjutnya bagaimana seseorang memiliki sikap terhadap baik dan
buruk, dimana seseorang sampai ketingkat mencintai kebaikan dan
membenci keburukan. pada tingkat berikutnya bertindak, berprilaku
sesuai dengan nilai-nilai kebaikan, sehingga muncullah akhlak dan
budi pekerti mulia.

Dengan melihat pendidikan akhlak dalam Pendidikan Agama
dan Pendidikan Budi Pekerti di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Akhlak dan Pendidikan Budi Pekerti adalah pendidikan
yang menitik beratkan pada ranah afeksi dan psikomotor siswa, yang
dalam proses pembelajaran sering terabaikan. Kedua jenis pendidikan
ini merupakan jenis pendidikan yang harapan akhirnya adalah
terwujudnya peserta didik yang memiliki integritas moral yang mampu
direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi

dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam lingkungan.

% Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), Cet. ke-1, h. 222
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b. Tujuan Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti

Tujuan adalah sesuatu yang dituju atau sesuatu yang akan
dicapai, ia merupakan dunia cita, yakni suasana ideal yang ingin
diwujudkan.®” Suatu kegiatan harus memiliki tujuan agar yang akan
dicapai dari kegiatan itu dapat diketahui. Karena, kegiatan tanpa tujuan
akan berjalan tanpa arah.

Dalam Sistem Pendidikan Nasional, rumusan tujuan pendidikan
baik tujuan Kurikuler maupun tujuan Instruksional menggunakan
klasifikasi belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar dibagi
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif
berkenaan dengan sikap dan ranah psikomotorik berkenaan dengan
keterampilan dan kemampuan untuk bertindak.*

Menurut Haidar Putra Daulay, mengatakan bahwa tujuan
Pendidikan Budi Pekerti adalah untuk mengembangkan nilai, sikap dan
prilaku siswa yang memancarkan akhlak mulia/budi pekerti luhur.

Dengan kata lain dalam Pendidikan Budi Pekerti, nilai-nilai
yang ingin dibentuk adalah nilai-nilai akhlak yang mulia. yaitu
tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia kedalam diri peserta didik
yang kemudian terwujud dalam tingkah lakunya.

Adapun tujuan Pendidikan Budi Pekerti sebagaimana yang

diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro adalah ngerti-ngerasa-

37 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet.Ke-2, h.15
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda Karya, 1993), h. 22
% Haidar Putra Daulay, Op.Cit., h. 220
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ngelakoni (menyadari, menginsyafi dan melakukan).®® Hal tersebut
mengandung pengertian bahwa Pendidikan Budi pekerti adalah bentuk
pendidikan dan pengajaran yang menitik beratkan pada prilaku dan
tindakan siswa dalam mengapresiasikan dan mengimplementasikan
nilai-nilai budi pekerti ke dalam tingkah laku sehari-hari. Pendidikan
ini sejalan dengan tujuan umum Pendidikan Agama yakni mencetak
manusia berakhlakul karimah, sebagaimana Nabi Muhammad di utus
oleh Allah.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pendidikan agama
dan pendidikan budi pekerti menemukan titik temunya yakni sama-
sama hendak menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berbudi
pekerti luhur atau berakhlak karimah, baik dalam berinteraksi dengan
Tuhan (Allah), Sesama manusia dan alam lingkungan.

c. Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam

SMAN 1 Balung adalah salah satu sekolah yang telah
menerapkan Pendidikan Budi Pekerti, Pendidikan Budi Pekerti yang di
maksud sebagai pengembangan dari Pendidikan Agama, yang
bertujuan menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik agar
mereka memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia yang akhirnya
terwujud peserta didik yang memiliki integritas moral yang mampu

direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari.

0 Ki Hajar Dewantara, Pengajaran Budi Pekerti, (Yogyakarta: Taman Siswa, 1977), Bag. I.
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Adapun pengintegrasian nilai-nilai moral Agama dalam
Pendidikan Budi Pekerti ini ditujukan dengan adanya nilai-nilai akhlak
dalam Pendidikan Agama sesuai dengan nilai-nilai moral dalam
Pendidikan Budi Pekerti. Hal ini dibuktikan dengan adanya materi
akhlak yang diajarkan dalam Pendidikan Agama juga diajarkan dalam
Pendidikan Budi Pekerti, antara lain tentang akhlak mahmudah, akhlak
mazmumah, akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia
(orang tua, guru, teman dan lain-lain), serta akhlak terhadap
lingkungan.

Namun perbedaannya, pembahasan di dalam Pendidikan Budi
Pekerti lebih diperluas dan disertai dengan dalil-dalil Agli dan Nagqli.
Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat dan meyakinkan anak didik
bahwa semua sikap/akhlak manusia dapat di contoh di dalam Al-Quran
dan Hadits. Sehingga diharapkan siswa lebih meyakini dan menghayati
tentang bagaimana seharusnya mereka berakhlak dan bersikap yang
mulia dalam kehidupan sehari-hari seperti yang telah digariskan dalam
Al-Quran dan Al-hadits. Karenanya Pendidikan Budi Pekerti di SMAN
1 Balung termasuk dalam Pendidikan Agama Islam.

Adapun nilai-nilai Budi Pekerti yang merupakan nilai akhlak
yang diajarkan untuk SMAN 1 kelas X antara lain:

e Sopan santun
e Saling menghormati

e Rendah hati
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e Patuh dan taat

e Saling menghargai
e Jujur

e Sederhana

e Tidak sombong

e Memaafkan

Mencintai lingkungan*!

Sedangkan nilai-nilai Akhlak dalam Pendidikan Agama antara
lain:*?

a. Akhlak Mahmudah

Optimisme

e Sopan santun

e Suka menolong

e Hemat

e Sabar dan Tawakal

Cinta Kebersihan

b. Akhlak Mazmumah []
e Dengki
e Buruk Sangka

e Khianat dan sebagainya.

! D. Bambang Rusmakno, Pendidikan Budi Pekerti Untuk SMA Kelas X., (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2004)

2 KBK 2004,SMAN 1 Balung, Pendidikan Agama Islam, (Surabaya, Bidang pendidikan SMP dan
SMA, 2004), jilid 2, h. 18
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Nilai-nilai itulah yang akan diterapkan kepada pesarta didik,
dengan harapan mereka  dapat mengaplikasikan dan
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. yakni mereka
dapat bersikap/berakhlak yang mulia baik terhadap Allah, sesama
manusia maupun alam lingkungan. karena hal itu merupakan
kewajiban diantara sesama manusia, sedangkan berbuat baik terhadap
Alah, sesama manusia dan alam lingkungan merupakan salah satu
ruang lingkup dari pendidikan akhlak dan budi pekerti.

Sedangkan Ruang Lingkup Pendidikan Budi Pekerti, sama
dengan Ruang Lingkup Pendidikan Agama, yaitu:

a. Hubungan Manusia dengan Allah
b. Hubungan Manusia dengan Sesama Manusia dan
c. Hubungan Manusia dengan Alam Lingkungan.®

Atas dasar ini dapat dipahami bahwa titik tekan Pendidikan
Budi Pekerti adalah untuk mengembangkan potensi-potensi kreatif
subyek didik agar menjadi manusia baik, baik menurut pandangan
manusia dan baik menurut pandangan Tuhan.

Sekarang akan melakukan atau melakukan suatu perbuatan
tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. Sistem nilai menjadi
pilihan dari perilaku seseorang yang menjadi ukuran kepatuhan atau

kepantasan. *

“ 1bid

* ibid. hal 4-5



31

d. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Budi Pekerti

Dalam Pendidikan Budi Pekerti anak mencakup beberapa nilai

dalam kehidupan, adapun yang termasuk cakupan nilai dalam Budi

Pekerti adalah:

1)

2)

3)

Akal

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, akal berarti tempat
berfikir, daya pikir, ingatan, daya upaya, ikhtiar, jalan atau cara
untuk melakukan sesuatu®. Manusia disebut sebagai makhluk yang
sempurna karena manusia mempunyai akal.
Watak

Watak adalah seluruh tingkah laku yang ternyata dalam
tindakanya, terlibat dalam situasi, dibawah dari pihak bakat,
temperamen, keadaan tubuh, dan sebagainya®®. Jadi watak yang
dimaksud disini adalah aspek dari keseluruhan pribadi seseorang
atau personality. Dengan demikian watak atau karakter lebih
ditekankan dalam hubunganya dengan moral dan norma-norma etis
daripada aspek-aspek kepribadian lainya.
Kepribadian

Kepribadian adalah suatu organisasi atau susunan daripada
sifat-sifat atau aspek-aspek tingkah laku lainya yang saling

berhubungan di dalam suatu individu *". Menurut ahli psikologi

*® purwrdarminta, WJS. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka) 1998 hal 18
*® purwanto, M. Ngalimin. llmu Pendidikan Teori dan Praktis.( Bandung: Remaja
Rosdakarya)2000.hal 154

" 1bid. hal 154
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menyebutkan bahwa kepribadian dipakai untuk menunjukkan
sesuatu yang nyata dan dapat dipercaya tentang individu, untuk
menggambarkan bagaimana, apa sebenarnya individu. Kepribadian
itu bersifat dinamis, tidak statis atau tidak tetap tanpa adanya suatu
perubahan. Kepribadian menunjukkan tingkah laku yang
terintegrasi dan merupakan interaksi antara kesanggupan-
kesanggupan bawaan yang ada pada individu dengan
lingkunganya. Kepribadian juga bersifat psikofisik, yaitu baik
faktor jasmaniah maupun faktor rohaniah individu itu bersama-
sama memegang peranan dalam kepribadian. Kepribadian juga
bersifat unik artinya kepribadian seseorang bersifat khas,
mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dari individu yang
lain®,
adde ) lea il O30 il 8 Ul lais o) ol 530 e
A ia & Aal Ay Gl QLA 01 0 dyis e DLl
ol e gl & 85

Dari Nawas bin Sam’an Al Anshariy RA katanya:

“Saya menanyakan kepada Rasulullah SAW tentang perbuatan baik
dan dosa. Beliau menjawab : “Perbuatan baik itu ialah budi pekerti
yang baik. Dan dosa ialah yang tidak menyenangkan dalam hati
engkag, dan engkau tidak menyukai kalau dilihat oleh orang

lain.”

8 1bid hal 154

*® https://tablighkp.wordpress.com/2011/06/02/kumpulan-hadist-budi-pekerti/ Tanggal 04 Agustus

2017


https://tablighkp.wordpress.com/2011/06/02/kumpulan-hadist-budi-pekerti/
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4) Sikap

5)

Yanto Subiyanto dan dede suryadi dalam bukunya

Bambang Daroeso, sikap adalah keadaan psikologis yang dapat

menimbulkan tingkah lau tertentu dalam situasi tertentu. Adapun

ciri-ciri sikap adalah sebagai berikut:

1.

5.

Dalam sikap selalu terdapat hubungan subyek dan obyek,
sehingga tidak ada sikap tanpa obyek. Obyek ini berupa benda,
organisasi kelompok orang, nilai-nilai sosial, pandangan hidup,
hukum, dan sebagainya.

Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari dan
dibentuk melalui pengalaman-pengalaman.

Karena sikap dipelajari, maka sikap dapat berubah sesuai
denagan individu yang bersangkutan pada saat yang berbeda-
beda.

Dalam sikap yang bersangkutan tersangkut faktor motivasi dan
perasaan.

Sikap tidak menghilang walaupun kebutuhan sudah dipenuhi®’.

Perilaku

Psikologi memandang perilaku manusia (human behavior)

sebagai reaksi yang bersifat sederhana maupun bersifat kompleks.

Pada manusia khususnya dan pada berbagai spesies hewan

% Daroeso, Bambang. Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila. (Semarang: Aneka Ilmu)

1998 hal.28
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umumnya memang terdapat bentuk-bentuk perilaku instinktif
(species specific behavior) yang didasari oleh kodrat untuk
mempertahankan kehidupan.

Sepanjang menyangkut pembahasan mengenai hubungan
sikap dan perilaku, bentuk-bentuk perilaku instinktif itu tidak
dibicarakan. Demikian pula halnya dengan beberapa bentuk
perilaku abnormal uyang ditunjukkan oleh para penderita
abnormalitas jiwa ataupun oleh orang-orang yang berada dalam
ketidak kesadaran akibat pengaruh obat-obatan, minuman keras,
situasi hipnotis, serta situasi-situasi semosional yang sanagt
menekan. Sikap selalu dikaitkan dengan perilaku yang berada
dalkam batas kewajaran dan kenormalan yang merupakan respons
atau reaksi terhadap stimulus lingkungan sosial.

”Kurt Lewin merumuskan suatu model hubungan perilaku
yang mengatakan bahwa perilaku (B) adalah fungsi karakteristik
individu(P) adan lingkungan (E) yaitu : B=f(P,E). Karakteristik
individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat
kepribadian dan sikap yang lain yang saling berinteraksi satu sama
lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor
lingkungan dalam menentukan perilaku, bahwa kadang-kadang
kekuatanya lebih besar daripada karakteristik individu. Hal inilah

yang menjadikan prediksi perilaku lebih kompleks”.>

5 Azwar, Syaifudin. Sikap Manusia. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.)1995 hal. 11



35

Untuk tidak sekedar memahami, tapi juga agar dapat
memprediksi perilaku, Icek Ajzen dan Martin Fishbein dalam
bukunya Azwar mengemukakan teori tindakan beralasan (theori of
reasoned action), yaitu dengan mencoba melihat anteseden
penyebab perilaku volisionel (perilaku yang dilakukan atas
kemauan sendiri). Teori ini didasarkan pada asumsi-asumsi :

1. Bahwa manusia pada umunya melakukan sesuatu dengan cara-
cara yang masuk akal.

2. Bahwa manusia mempertimbangkan semua informasi yang ada.

3. Bahwa secara eksplisit maupun implisit  manusia
mempertimbangkan implikasi tindakan mereka.

Teori tindakan beralasan mengatakan bahwa sikap
mempengaruhi perilaku lewat suatu proses pengambilan keputusan
yang teliti dan beralasan, dan dampaknya terbatas hanya pada tiga
hal, yaitu:

1. Perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tapi oleh
sikap yang spesifik terhadap sesuatu.

2. Perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tetapi juga norma-
norma subyektif yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang
lain inginkan agar kita berbuat.

3. Sikap terhadap sesuatu perilaku bersama norma-norma
subyektif membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku

tertentu.
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Jadi teori tindakan beralasan bahwa sikap mempengaruhi
perilaku lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan
beralasan, dan dampaknya terbatas pada tiga hal, yang pertama
perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tapi oleh sikap
yang spesifik terhadap sesuatu, yang kedua perilaku dipengaruhi
tidak hanya oleh sikap tetapi juga norma-norma subyektif yaitu
keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita
berbuat, dan yang ketiga sikap terhadap sesuatu perilaku bersama
norma-norma subyektif membentuk suatu intensi atau niat untuk
berperilaku.

Walaupun secara individual sangat sulit untuk meramalkan
reaksi manusia terhadap suatu stimulus, akan tetapi secara
kelompok reaksi manusia masih lebih terikat pada hukum-hukum
stimulus respons yang berlaku. Oleh karena itu teoriteori psikologi
mengenai perilaku sangat bermanfaat, seperti yang dikatakan oleh
Ajzen dan Fishbein dalam bukunya Azwar bahwa ” sekalipun
manusia bereaksi tidak secara mekanik dan deterministik akan
tetapi pemahaman akan proses stimulus-stimulus respons yang
dikemukakan oleh para ahli psikologi Behaviorisme dan
pemahaman akan proses kognitif yang dikemukakan oleh para ahli

psikologi kognitivisme telah terbukti sangat berguna. Secara
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induktif dan deduktif formulasi hukum perilaku telah berkembang
sedemikian luas.>
6) Etika
Bambang Daroeso>® etika adalah suatu cabang ilmu filsafat
yang obyeknya mengenai tingkah lau manusia ditinjau dari nilai
baik dan buruknya.
Nilai-Nilai Esensial Budi Pekerti
1. Nilai-nilai Budi Pekerti yang perlu Dikembangkan
Isi Pendidikan Budi Pekerti menunjuk kepada nilai-nilai
yang terkandung dalam Pancasial dan UUD 1945, serta nilai-nilai
yang hidup, tumbuh dan berkembang dalam dalam adat istiadat
masyarakat Indonesia yang Bhineka Tunggal Ika.
Secara kurikuler isi Pendidikan Budi Pekerti pada dasarnya
terdiri dari:
a) Nilai-nilai esensial budi pekerti Nilai esensial
Budi Pekerti adalah sejumlah konsep nilai dan perilaku yang
secara substansi utama Budi Pekerti.
b) Wahana Pendidikan Budi Pekerti yang merupakan substansi
dan proses pendidikan mata perlajaran yang relevan>*
Menurut Pedoman Umum dan Nilai Budi Pekerti untuk

Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Zuriah®. Disebutkan ada

*2 1bid. hal 11- 15
>3 Daroeso, Bambang. Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila.( Semarang: Aneka llmu.)

1998. hal 24

> Depdiknas. Pendidikan Budi Pekerti Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Buku I.
(Jakarta: Dirjendikdasmen.) 2001 hal.7
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delapan puluh delapan (88) sifat positif dan enam puluh (60) sifat
negatif yang mengandung nilai Budi Pekerti sebagai pedoman
pembinaan.
1) Nilai Budi Pekerti yang baik atau positif
Nilai Budi Pekerti yang baik adalah perilaku yang
mencerminkan akhlak dan watak yang baik. Baik dalam sikap,
perbuatan, maupun ucapan.
Beberapa nilai Budi Pekerti yang perlu ditanamkan pada
anak didik antara lain: (1) beriman dan bertakwa, (2)
bertanggung jawab (3) demokratis, (4) sabar, (5) sopan santun,
(6) mandiri, (6) manusiawi, (7) disiplin, (8) berhati lembut, (9)
jujur, (10) terbuka, (11) rendah hati, (12) rasa kasih sayang,
(13) berkemauan keras, (14) tekun, (15) sikap tertib, (16) sikap
hormat, (17) semangat kebersamaan, (18) menghargai karya
orang lain, (19) bertenggang rasa, (20) ramah, (21) hemat, (22)
bijaksana, (23) bersyukur, (24) tegas, (25) pemaaf, (26)
pemurah, (27) ulet, (28) rasa percaya diri, (29) setia, (30)
ikhlas, dan (31) rela berkorban, (32) amanah, dan lain-lain.
2) Nilai Budi Pekerti yang buruk atau negatif
Nilai Budi Pekerti yang buruk adalah perilaku yang
mencerminkan akhlak dan watak yang tidak baik. Beberapa

sikap negatif yang harus dijahui antara lain: (1) bohong, (2)

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta: Bumi
Aksara) 2011. hal 139-141.
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boros, (3) curang, (4) kikir, (5) penghianat, (6) egois, (7)
malas, (8) pemarah, (9) pendendam, (10) pembenci, (11) keras
kepala, (12) putus asa, (13) serakah, (14) buruk sangka, (15)
dengki, (16) takabur, (17) Fitnah, (18) munafik, (19) jorok,
(20) menghasut, (21) ingkar janji, (22) licik, (23) lupa diri, (24)
masa bodoh, (25) kasar, (26) pembenci, (27) pesimis, (28) ria,
(29) ceroboh, dan (30) serakah, (31) takabur, dan lain-lain.
Konsep nilai dan perilaku merupakan butir-butir obyektif
terpilih, dan secara kurikuler dan pedagogis yang diyakini dan
dapat diterima sebagai muatan utama Pendidikan Budi Pekerti.
Tujuan Pendidikan Budi Pekerti
Sesuai dengan tujuan UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan Pendidikan Budi Pekerti adalah untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
Budi Pekerti yang diintegrasikan secara umum bertujuan untuk
memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan,
mengkaji, dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai,

mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan
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berkembang akhlak mulia dalam berbagai konteks sosial budaya yang
Bhineka. *°

Selanjutnya esensi tujuan tersebut perlu dijabarkan dalam
pengembangan pembelajaran dari sumber belajar setiap mata pelajaran
itu sebagai wahana yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya
akhlak mulia yang dipersyaratkan bagi manusia Indonesia seutuhnya.®’
Visi dan Misi Pendidikan Budi Pekerti

Menurut Buku | Pedoman Umum Pendidikan Budi Pekerti
dalam Zuriah®® Visi Pendidikan Budi Pekerti adalah mewujudkan
Pendidikan Budi Pekerti sebagai bentuk pendidikan nilai moral, etika,
yang berfungsi menumbuh kembangkan individu warga Negara
Indonesia yang berakhlak mulia dalam pikiran, sikap dan perbuatan
sehari-hari.

Bertolak dari visi yang ada dalam Pendidikan Budi Pekerti
menurut Buku | Pedoman Umum dan Nilai Budi Pekerti dalam® |
maka misi Pendidikan Budi Pekerti dalah sebagi berikut:

1. Mengoptimalkan substansi dan pelaksanaan mata pelajaran yang
relevan, khususnya pendidikan agama, dan PKn serta mata pelajran

yang lain yang relevan, sebagai wahana Pendidikan Budi Pekerti

*® Depdiknas
(Jakarta: Dirj
*" 1bid, hal4

. Pendidikan Budi Pekerti Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Buku I.

endikdasmen.) 2001 hal.6

%8 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta: Bumi
Aksara) 2011. hal 63.

% |bid. hal23
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sehingga para peserta didik bukan hanya cerdas secara rasional,
tetapi juga secara spiritual, emosional, dan sosial.

2. Mewujudkan tatanan dan iklim sosial budaya pendidikan yang
dikembangkan sebagai lingkungan pendidikan yang memancarkan
akhlak mulia atau moral luhur

3. Memanfaatkan media massa dan lingkungan masyarakat secara
selektif guna mendukung secara keseluruhan supaya penumbuhan
dan pengembangan nilai-nilai budi pekerti luhur yang melalui mata
pelajaran yang relevan maupun yang mengembangkan budaya
pendidikan di sekolah.

h. Sifat Pendidikan Budi Pekerti
Sesuai dengan visi dan misi Pendidikan Budi Pekerti yang
tercantum dalam Buku | Pedoman Umum Pendidikan Budi Pekerti,
maka sesungguhnya Pendidikan Budi Pekerti merupakan upaya
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya®® oleh karena itu sifat

Pendidikan Budi Pekerti adalah:

1) Pendidikan Budi Pekerti bukanlah sebuah mata pelajaran yang
berdiri sendiri.

2) Pendidikan Budi Pekerti menjadi bagian integral dari mata
pelajaran lain yang relevan, khususnya mata pejaran Pendidikan

Agama, PKn dan mata pelajaran lainya.

% Depdiknas. Pendidikan Budi Pekerti Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Buku I.
(Jakarta: Dirjendikdasmen.) 2002 hal.61
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sifat Pendidikan Budi
Pekerti adalah integrasif dalam mata pelajaran yang diberikan setiap
jenjang pendidikan sekolah.

Model Integrasi Pendidikan Budi Pekerti

Model Integrasi yaitu model yang dilakukan guru dalam
menyajikan bahan pelajaran dalam mata pelajaran tertentu®
Pendidikan Budi Pekerti bukanlah mata pelajaran yang berdiri sendiri,
Pendidikan Budi Pekerti menjadi bagian integral dari mata pelajaran
lain yang relevan khususnya mata pelajaran agama, PKn, serta mata
pelajaran lainya ®

Secara kurikuler dan pedagogis nilai-nilai budi pekerti yang
menjadi isi Pendidikan Budi Pekerti, selanjutnya dikembangkan dan
diterapkan secara adaptif dalam pengembangan perangkat
pembelajaran dan perwujudan praktis Pendidikan Budi Pekerti.

Yang dimaksud dengan penerapan secara adaptif adalah bahwa
setiap mata pelajaran yang akan menjadi wahana Pendidikan Budi
Pekerti perlu menyeleksi dan mengorganisasikan butir-butir nilai mana
yang secara koheren dapat diintegrasikan ke dalam instrumen dan
praksis mata pelajaran itu. Menyeleksi dan mengorganisasikan
pengalaman belajar yang secara koheren layak dan bermakna dalam

praksis mata pelajaran itu.

®! 1bid. hal 4
%2 1bid hal 61
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Dengan demikian pengembangan butir nilai Pendidikan Budi
Pekerti oleh dan masing-masing mata pelajaran yang relevan antara
lain PKn tidak terjadi pertumpangtindihan yang tidak perlu dan
potensial menimbulkan kebosanan dikalangan peserta didik dan guru.®

Model integrasi dalam pembelajaran sesuai dengan prosedur
pengembangan sistem instruksional (PPSI) dikembangkan guru dalam
proses pembelajaran di kelas. Guru dalam pembelajaran diharapkan
mampu memilih strategi dan model yang tepat dalam proses
pembelajaran.

Ada tiga aspek yang harus diimplementasikan guru dalam
pembelajaran yaitu aspek intelektual, spikologis, dan biologis. Ketiga
aspek tersebut perlu dikemas dalam model-model pembelajaran yang
tepat sesuai karakreristik bahan yang akan diajarkan. Dengan model
pembelajaran yang lengkap diasumsikan setiap mata pelajaran akan
mengimplisitkan nilai-nilai budi pekerti sehingga terjadi koneksitas
antara mata pelajaran dengan materi Pendidikan Budi Pekerti.

Metode Pendidikan Budi Pekerti

Secara teoritis keberhasilan proses Pendidikan Budi Pekerti
antara lain dipengaruhi oleh ketepatan seorang guru dalam memilih
metode-metode penanaman nilai-nilai budi pekerti.

Metode Pendidikan Budi Pekerti sangatlah penting, karena

apabila tidak tepat maka tujuan yang akan dicapai juga sulit untuk

%% |bid hal 63
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diperoleh. Metode menyangkut cara pendekatan dan penyampaian
nilai-nilai hidup yang akan ditawarkan dalam diri anak. Menurut
Suparno dalam Zuriah ®*beberapa metode yang dapat digunakan untuk
Pendidikan Budi Pekerti, antara lain :
a. Metode demokrasi
Metode demokrasi menekankan pencarian secara bebas dan
penghayatan nilai-nilai hidup tersebut dalam berdampingan dan
pengarahan guru. Anak diberi kesempatan untuk menanamkan
nilai-nilai di antaranya keterbukaan, kejujuran, penghargaan, dan
penilaian terhadap nilai-nilai yang ditemukan. Sehingga melalui
metode pendekatan ini anak diajak mulai berani mengungkapkan
gagasan, pendapat, maupun perasaanya.
b. Metode pencarian bersama
Metode ini menekankan pencarian bersama yang melibatkan
siswa dan guru. Melalui pendidikan ini siswa diajak aktif untuk
mencari dan menemukan tema yang sedang berkembang dan
menjadi perhatian besama. Selain menemukan nilai-nilai dari
permasalahan yang diolah, anak juga diajak untuk secara Kritis
analitis mengolah sebab dari permasalahan yang sedang muncul

tersebut.

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta: Bumi
Aksara) 2011. hal 91
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Metode siswa aktif

Metode siswa aktif menekankan pada proses yang melibatkan
anak sejak awal pembelajaranya. Guru memberikan pokok bahasan
dan anak dalam kelompok mencari dan mengembangkan proses
selanjutnya. Anak membuat pengamatan, pembahasan analisis
sampai pada penyimpulan atas kegiatan mereka. Metode ini
mendorong anak mempunyai kreatifitas, ketelitian, kecintaan,
terhadap ilmu pengetahuan, kejujuran dan daya juang.
Metode keteladanan

Proses pembentukan Budi Pekerti pada anak diawali dengan
melihat orang yang akan diteladani. Guru dapat menjadi tokoh
idola dan panutan bagi anak. Dengan keteladanan guru dapat
membimbing anak untuk membentuk sikap yang kokoh. Untuk itu
dituntut ketulusan, keteguhan, kekonsistanan hidup seorang guru.
Metode live in

Metode live in memberi pengalaman kepada anak untuk
mempunyai pengalaman hidup bersama orang lain secara langsung
dalam situasi yang berbeda sama sekali dari kehidupan sehari-hari.
Dengan pengalaman lansung ini anak dapat mengenal lingkungan
hidup yang berbeda dalam cara berfikir, tantangan, permasalahan

dan dapat tentang nilai-nilai hidupnya.
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f. Metode penjernihan nilai
Dalam metode penjernihan nilai, anak diajak untuk secara
kritis melihat nilai-nilai hidup yang ada dalam masyarakat. Anak
diajak untuk melihat bahwa tindakan salah benar tidak tergantung
pada banyak sedikitnya pelaku namun pada nilai tindakan itu
sendiri. Pada akhirnya anak diajak melihat duduk permasalahanya
dan berani mengambil sikap dan pilihan dalam hidupnya. Oleh
sebab itu penjernihan nilai dalam kehidupan anak sangat penting.
3. Konsep Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua, menjelaskan
bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, prose, perbuatan, cara
mendidik®.
Kata mendidik sudah digunakan pada zaman nabi Muhammad
SAW seperti yang telah dituliskan dalam Al-Qur’an Surat Al Isra’” ayat

24 sebagai berikut:
L€ s 5 iy Baa 5l g O 2ia 1l il
Y1 ea S

Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,

% Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), Edisi ke II. hal. 232.
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kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil"

Melihat pernyataan di atas, sehingga penulis dapat mengambil
suatu kesimpulan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan teratur
secara sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung
jawab untuk menyampaikan nilai-nilai untuk dipakai si anak sehingga
terbentuk kepribadian yang baik, mampu hidup tanpa bergantung
kepada orang lai, beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, sehat
jasmani dan rohani serta berguna bagi masyarakat, negara dan agama.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia yang dikarang oleh
Badudu bahwa Agama adalah (Sans) kepercayaan kepada tuhan/dewa
serta dengan ajaran dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan

% menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua, bahwa

itu
Agama adalah system, prinsip kepercayaan kepada Tuhan (dewa dsb)
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan.®’

Sebagaimana kita ketahui, bahwa Agama disamping merupakan
sebagi pandangan hidup, sekaligus Agama adalah merupakan tuntunan
hidup. Ajaran-ajaran Agama memberikan tuntunan hidup kepada

manusia untuk dapat mencapai kebahagiaan, baik kebhagiaan hidup di

dunia maupun di akhirat. Ajaran Agama memberikan tuntunan hidup

% J.S. Badudu dan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2001), Cet ke IV, hal 11.

%7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar......, hal10.
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kepada manusia agar menempuh jalan hidup yang diperbolehkan dan
dianjurkan, serta menjahui jalan hidup yang dilarang.

Menurut kamus besar Indonesia mengatakan bahwa Islam
adalah Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang
berpedoman kepada kitab suci Al-Qur’an, yang diturunkan ke dunia
melalui wahyu Allah SWT.* atau dapat dikatakan pula Islam adalah
menyerahkan diri kepada AllaSWT.*

Berkenaan dengan pengertian Islam di atas, hal ini
dipertegaskan oleh Allah SWT dalam Surat Al-Imran ayat 83 yang

berbunyi :

CaGT e o i Toat. o s f1 0 ace
oaYly Csaldl & o all) Al G Al e )
AY Gaaially oSy e 3h

Artinya :Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari
agama Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan
diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan
suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah
mereka dikembalikan

Setelah menjelaskan pengertian Pendidikan Agama dan Islam
secara etimologi, maka dapatlah penulis simpulkan bahwa pengertian

Agama Islam adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan Allah SWT

kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umatnya yang bertujuan

untuk keselamatan hidup di dunia agar mampu memiliki sikap sosial

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar......, hal388

%9 J.8. Badudu dan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2001), Cet ke 1V, hal 539.
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secara baik dengan sesama makhluk-Nya dan agar mendapatkan
kebahagiaan diakhirat kelak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah usaha sadar yang berlangsung dalam kehidupan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui bimbingan, pengajaran,
dan atau latihan dalam membentuk kepribadian serta menemukan dan
mengembangkan fitrah yang dibawa sejak lahir, guna kebahagiaan dan
kesejahteraan hidupnya.

. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar dari suatu bangunan adalah bagian dari bangunan yang
menjadi sumber kekuatan dan keteguhan sekaligus sebagai landasan
untuk tetap berdiri bangunan itu. Demikian pula halnya dengan dasar
suatu pendidikan, yaitu sesuatu dari pendidikan yang diharapkan
dengan itu menjadi dasar tersebut. Dengan dasar tersebut setiap
aktivitas yang dilakukan lebih terarah dan jelas sasaranya.

Pelaksanaan Pendidikan Agama di Indonesian mempunyai
dasar-dasar yang cukup kuat. Dasar-dasar tersebut dapat di tinjau dari
seQi:

1) Dasar Yuridis Hukum
Yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama yang
berasal dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung
ataupun secara tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam

melaksanakan Pendidikan Agama, di sekolah-sekolah ataupun
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dilembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia. Adapun dasar

dari yuridis formal tersebut ada 3 macam, yakni:

a)

b)

Dasar Ideal

Yakni dasar dari falsafah negara: Pancasila,di mana sila
yang Pertama adalah Ketuhananan Yang Maha Esa. Ini
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus
percaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau
tegasnya harus beragama.

Untuk merealisir hal tersebut, maka diperlukan adanya
Pendidikan Agama kepada anak-anak, karena tanpa adanya
Pendidikan Agama, akan sulit untuk mewujudkan sila pertama
tersebut.

Dasar Struktural

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat
1 dan 2, yang berbunyi :

— Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

— Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk Agama masing-masing dan beribadah menurut
Agama dan kepercayaannya itu.

Bunyi dari UUD tersebut diatas adalah mengandung
pengertian bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Dalam arti
orang-orang atheis dilarang hidup dinegara Indonesia bukanlah

negara Agama. Namun negara melindungi umat beragama,
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untuk menunaikan ajaran agamanya dan beribadah menurut
Agama masing-masing. Karena itu agar supaya umat beragama
tersebut dapat menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran
agamanya masing-masing diperlukan adanya Pendidikan
Agama Islam.™

c) Dasar Operasional

Yang dimaksud dasar operasional ialah dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolah-
sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan pada undang-
undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 sisdiknas
tentang sistem Pendidikan Nasional, pada bab | tentang
ketentuan umum pasal 1 yang berbunyi : bahwa pendidik
adalah usaha sadar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”*
2) Dasar Religius

Yang dimaksud dengan religius dalam uraian ini adalah dasar-

dasar yang bersumber dari ajaran Agama Islam yang tertera dalam

ayat Al Qur’an maupun Al-Hadist. Dalam ajaran Islam,

melaksanakan Pendidikan Agama adalah merupakan perintah dari

% Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran......, 25-26
™t Anggota IKAPI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sisdiknas Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokusmedia, 2006), hal. 2
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Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.’® Dalam Al Qur’an
banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut,
antara lain:

Dalam Surah Al Alag ayat 1-5 yang berbunyi:

£y
£
55 {

Ay w@iuy\@ss x;gs;dﬁ‘\’ai;ezm i
o 2l 2l b Gl ale ¢ LB e il v 2 &Y &)

Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya

=

-~

Ayat diatas memberikan penjelasan kepada kita bahwa dalam
ajaran Islam memang ada perintah untuk mendidik manusia dan
mengajarkan Agama, baik pada keluarga maupun kepada orang
lain sesuai dengan kemampuannya (Walaupun hanya sedikit).

3) Dasar Sosial Psikologis

Semua manusia selama hidup di dunia ini selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut Agama. Mereka
merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang
mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka
berlindung dan tempat mereka memohon pertolonga-Nya. Mereka
akan merasa tenang dan tenteram hatinya kalau mereka dapat

mendekat dan mengabdi kepada Zat Yang Maha Kuasa.” Hal ini

"2 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran......, 26
" Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran......, 28
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sesuai dengan firman Allah SWT surat Ar-Ra’ad (13): 28 yang

berbunyi:

Cpakd A Ry VIl Ry ool Gualaiy | hale Gl
YA &l

Artinya : “(Yaitu) Orang-orang Yyang beriman dan hati

merekamenjadi tentram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tentram.””

Karena itu, maka manusia akan selalu berusaha untuk
mendekatkan diri kepada tuhan, hanya saja cara mereka mengabdi
dan mendekatkan diri kepada tuhan itu berbeda-beda sesuai dengan
Agama yang dianutnya. Itulah sebabnya bagi orang-orang muslim
diperlukan adanya Pendidikan Agama Islam, Agar dapat
mengarahkan fitrah mereka ke arah yang benar sehingga mereka
akan dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran Agama
Islam.”™

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Segala usaha yang dilakukan tentu saja mempunyai tujuan,
sebab tujuan merupakan salah satu yang diharapkan setelah usaha atau
kegiatan selesai dilakukan. Tujuan merupakan faktor yang penting
dalam suatu kegiatan/usaha. Demikian pula dalam proses pendidikan,

tanpa adanya suatu tujuan maka akan menimbulkan ketidak tentuan

dalam proses.

" Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.........., hal.373
> Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran......, 28-29
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Masaruddin Siregar mengemukakan bahwa Pendidikan Agama
Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan,
dan pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT."®

Dari pendapat diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
tujuan akhir Pendidikan Agama Islam adalah membentuk kepribadian
muslim yang bermoral, budi luhur, bertakwa kepada tuhan agar
memperoleh kebahagiaan dan kesejateraan hidup di dunia dan di

akhirat.

"8 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran......, 29-30
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
pendekatan kualitatif merupakan jenis pendekatan penelitian yang tidak
melibatkan penghitungan. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Oleh sebab itu, metode
kualitatif adalah metode penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian. Secara holistic dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Jadi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
objek penelitiannya dapat dinilai secara empiris melalui pemahaman
intelektual dan argumentasi logis untuk memunculkan konsepsi yang
realitas.Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang bekerja berdasarkan pada
penghitungan prosentase, rata-rata dan penghitungan statistik lainnya.

Tujuan menggunakan metode kualitatif antara lain adalah:

a. Menentukan hubungan yang sifatnya interaktif.
b. Menemukan teori.

c. Menggambarkan realita yang kompleks.
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d. Memperoleh pemahaman makna.’’

Dikatakan deskriptif karena data-data yang dikumpulkan berupa
gambar dan ucapan-ucapan, karena dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Laporan ini akan berisi tentang kutipan-kutipan yang digambarkan
oleh informan yang diperoleh dari hasil interview, dokumentasi dan lain
sebagainya, berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
dilakukan melalui pendekatan kualitatif, peneliti berusaha mengumpulkan

sejumlah data atau informasi secara mendetail.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Balung Jember. Penentuan lokasi
penelitian ini karena SMAN 1 Balung cukup strategis sehingga memudahkan
dalam melakukan penelitian, selain itu tempatnya yang kondusif dan guru-
gurunya yang ramah tamah, sehingga peneliti mempunyai inisiatif untuk

melakukan penelitian di sana.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yaitu sumber data di mana peneliti dapat memperoleh
data yang diperlukan sesuai dengan objek yang dikaji. Yang menjadi subyek
dalam penelitian ini yaitu:
1. Kepala SMAN 1 Balung
Kepala SMAN 1 Balung Sebagai sumber informasi untuk mengetahui

bagaimana perjalanan selama menjadi kepala SMAN 1 Balung serta untuk

’Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2012), 14.
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mengetahui bagaimana upaya dalam menerapkan Integrasi Budi Pekerti
dalam Pendidikan Agama Islam di kela X
. Guru

Guru Sebagai sumber informasi utama untuk memperoleh data
mengenai hal yang berkaitan dengan obyek penelitian yang meliputi
bagaimana pemahaman tentang Integrasi Budi pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil guru PAI yang dapat memberikan informasi tentang upaya-
upaya yang dilakukan dalam menerapkan Integrasi Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam
. Murid

Murid Sebagai sumber informasi yang merasakan hasil dari upaya
yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait dalam menerapkan Integrasi Budi
Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam di dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa siswa dari peserta didik
SMAN 1 Balung karena mereka lebih memahami dan merasakan
pendidikan yang telah diperoleh dari sekolah tersebut. Mereka juga
mampu dalam menguraikan beberapa jawaban yang menjadi pertanyaan
peneliti. Hal ini juga dapat dilihat dari kebiasaan anak yang unggul di
kelas maupun di rumah, kepandaian dan kemampuan mereka serta

keaktifan dalam beribadah dan ketaatan dalam tata tertib SMA.
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D. Sumber Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis kualitatif
deskriptif, yang secara interaktif berlangsung secara terus menerus menurut
Miles dan Huberman menjelaskan bahwa metode adalah sumber data utama
dan hasil penelitiannya berupa kalimat-kalimat, keterangan atau pernyataan
yang sesuai keadaan yang sebenarnya. Sebagaimana diungkapkan Denzim dan
Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan

jalan melibatkan berbagai metode yang ada’®.

E. Teknis Pengumpulan Data

Metode Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperolah melalui observasi. Data
dikumpulkan dan saring dengan bantuan berbagai alat. Hasil observasi berupa
aktifitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu.

Beberapa bentuk observasi yaitu: observasi partisipasi, dan observasi
tidak terstruktur. Berikut penjelasannya:

1) Observasi partisipasi adalah (Participant Observation) adalah metode
pengumypulan data yang digunakan untuk menghimpun data peneliti
melalui pengamtan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam
sehariannya informan.

2) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti myenggunakan

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan.”

’® Meolong lexy, J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002). hal 5
" Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 312



59

Peneliti dalam penelitian ini akan menggunakan observasi tidak
terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan
pengamatan tanpa menggunakan pedoman observasi.

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk
mengungkapkan data-data sebagai berikut:

a. Bagaimana dasar pengintegrasian budi pekerti dalam Pendidikan Agama
Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?

b. Bagaimana strategi pelaksanaan pengintegrasian budi pekerti dalam
pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?

c. Bagaimana strategi pengembangan pengintegrasian budi pekerti dalam
pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?

b. Interview atau wawancara
Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu.** Dengan demikian
wawancara meruakan usaha untuk menggali informasi secara lisan dengan
cara berinteraksi langsung yang dilakukan dua orang atau lebih. Esreberg juga
mengemukakan beberapa wawancara yaitu wawancara terstruktur, wawancara
semi struktur dan tidak terstruktur:
1) Wawancara terstruktur
Digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu dalam elakukan wawancara, pengumpulan data telah
menyiapkan instrument peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
2) Wawancara semi struktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-det

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan

8 Sugiyono, Metode, 317
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dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara dari jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dalam melakukan
wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang telah dikemukakan oleh informan.
3) Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk mtengumpulkan datanya.®
Penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara Yyang lebih tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
Oleh karena itu, dalam wawancara atau interview ini ditujukan untuk
memperoleh data tentang:

a. Bagaimana dasar pengintegrasian budi pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung Jember?

b. Bagaimana strategi pelaksanaan pengintegrasian budi pekerti
dalam pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung
Jember?

c. Bagaimana strategi pengembangan pengintegrasian budi pekerti
dalam pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Balung
Jember?

c. Dokumenter
Dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

8 |bid., 233
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seseorang.®” Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengguna metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dengan metode

dokumentasi yang di peroleh adalah:

1) Sejarah berdirinya SMAN 1 Balung

2) Data peserta didik SMAN 1 Balung kelas X semester genap tahun
pelajaran 2017/2018.

3) Visi dan Misi SMAN 1 Balung

Dokumen lain yang relevan diperolen dari berbagai sumber yang

dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.

F. Analisa Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu Kkegiatan penelitian ilmiah®. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
yaitu prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan atau
kata tertulis dari intervieweer yang telah diamati dan memiliki karakteristik
bahwa data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta
menggunakan cara yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Atau menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan
dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di
dalam masyarakat yang mana bertujuan untuk meringkaskan data dalam
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan

antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji®*.

* Ibid., 329
%Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 119.
8 Kasiram, Metodologi Penelitian. 120.
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1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung
secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif
berlangsung. Sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya
reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan kerangka
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih. Selama pengumpulan data berlangsung,
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya. Reduksi data / proses transformasi
ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan terakhir.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah suatu cara untuk memaparkan data secara rinci
dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format yang disiapkan
sebelumnya. Namun data yang disajikan itu masih dalam bentuk sementara
untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara
cermat sehingga diperoleh keabsahannya. Jika data yang disajikan telah
teruji kebenarannya dan telah sesuai, maka dapat dilanjutkan pada tahap
penarikan kesimpulan sementara. Namun jika ternyata data yang disajikan
belum sesuai, maka konsekuensinya belum dapat ditarik kesimpulan,
melainkan dapat dilakukan reduksi kembali, bahkan tidak menutup

kemungkinan untuk menjaring data baru.
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3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses analisis data yang harus
dilakukan secara terus menerus guna menemukan validitas data, kemudian
peneliti membuat kesimpulan. Dimana sebelum penarikan kesimpulan
maka harus diuji keabsahan data (triangulasi sumber). Dan peneliti
mempunyai pandangan bahwa penarikan kesimpulan, hanyalah sebagai

dari satu kegiatan konfigurasi (wujud) yang utuh dari riil dan realistis.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data dalamsuatu penelitian. Untuk mengujikeabsahan data yang di
peroleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

telah ada.®

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Karena berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitian
kualitatif. Langkah yang akan dilakukan dengan triangulasi sumber peneliti akan
membandingkan atau mengecek baik informasi yang telah diperoleh dengan
sumber lainnya. Sedangkan triangulasi metode, yang akan dilakukan adalah

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan metode yang berbeda.

Tringulasi sumber digunakan peneliti untuk mengecek keabsahan data

tentang Integrasi Budi pekerti dalam pendidikan Agama Islam yang dilakukan

% Sugiyono, Kuantitatif & Kualitatif (Bandung Alfabeta, 2013), 241
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kepada Guru SMAN 1 Balung, kemudian peneliti juga melakukan triangulasi
sumber kepada siswa yang bersangkutan. Triangulasi sumber juga digunakan
peneliti untuk mengecek absahan data tentang Integrasi Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam, yang dilakukan kepada guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, kemudian peneliti juga melakukan trianggulasi sumber kepada siwa
yang bersangkuatan. Peneliti juga menggunakan triangulasi sumber untuk
mengecek keadsahan data tentang penguatan positif materi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dilakukan kepada masyaraka di sekitar SMAN 1
Balung kemudian peneliti juga melakukan triangulasi sumber kepada siswa yang
bersangkutan. Begitu pula triangulasi sumber yang di gunakan peneliti untuk
mengecek absahan data tentang penguatan negatif materi mata pelajaran

Pendidilan Agama Islam.

Triangulasi metode yang di lakukan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengecek keabsahan data tentang penguatan materi mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kepada guru dengan menggunakan metode yang berbeda, peneliti

juga menggunakan triangulasi metode kepada siswa yang bersangkutan.

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
awal hingga akhir maka perlu untuk diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap
penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai

berikut :
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a. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam
tahapan ®Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam
tahapan tersebut adalah :
1). Menyusun rencana penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan peneliti terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu
Bapak Drs. H. Mursalim, M.Ag dan dilanjutkan penyusunan proposal
penelitian hingga seminarnya.
2). Memilih lapangan peneliti
Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih
oleh peneliti ialah SMAN 1 Balung, karena sangat terjangkau oleh
peneliti.
3). Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada
pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan
ke pihak kepala SMAN 1 Balung untuk mengetahui apakah diizinkan
mengadakan penelitian atau tidak.

4). Menjajaki dan menilai lapangan

8 Meolong lexy, J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002). hal. 127
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Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan
dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar obyek penelitian,
lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikannya.
Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali data.
Lapangan penelitian yang dijajaki ialah X SMAN 1 Balung Jember
dan kehidupan orang-orang yang hendak dijadikan informan.

Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam
penelitian ini ialah kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan,
guru agama, dan siswa.

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti penyiapkan perlengkapan penelitian
sebelum terjun kelapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan,

kertas dan sebagainya.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke

lokasi penelitian, namun di samping itu peneliti sudah mempersiapkan diri,

baik fisik, mental maupun biaya.

. Tahap Analisa Data
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Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Dalam bab ini akan dilaporkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
di SMAN 1 Balung, berupa gambaran umum tentang obyek penelitian, yaitu
dengan cara mendeskripsikan penyajian dan analisa data beserta hasil temuan
mengenai Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam kelas X di
SMAN 1 Balung tahun pelajaran 2017/2018 yang diperoleh dengan melalui
metode dan prosedur yang diuraikan sesuai bab 111
A. GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 1 BALUNG
1. Sejarah SMA Negeri 1 Balung
SMA Negeri Balung adalah sekolah Unit Gedung Baru (UGB)
yang dibuka pada tahun 1997. SMA NEGERI Balung berlokasi di Desa
Balugkulon Kecamatan Balung, Kabupaten Jember suatu lokasi yang
agak jauh dari sarana transportasi. Pada mulanya SMA NEGERI Balung
ini adalah Sekolah UGB yang menjadi binaan SMA Negeri Rambipuji
yang saat itu Kepala Sekolahnya Drs. Sahudi, M.Pd. Pada tahun pertama
SMA NEGERI Balung menerima siswa sebanyak 4 Rombel. Dalam
proses pembelajarannya Kepala SMA Negeri Rambipuji sebagai pembina
menunjuk Drs. Suparno, M.Si, Wakakur SMA Negeri Rambipuji sebagai
pelaksana harian di SMA NEGERI Balung. Pada akhir semester pertama,
tahun pertama, telah hadir seorang Kepala Sekolah definitif bernama Drs.
Sarbini yang ditugaskan untuk menjadi Kepala sekolah di SMA NEGERI

Balung. Mengingat sampai akhir semester genap tahun pertama itu
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kondisi Sarana dan Prasarana tidak ada penambahan termasuk Ruang
Teori yang hanya 4 ruang kelas, maka pada tahun ajaran 1998-1999,
SMA NEGERI Balung hanya menerima siswa baru sebanyak 3 Rombel
dan itupun harus masuk sore hari. Sampai pada tahun keempat baru ada
tambahan RKB sebanyak 4 ruang kelas, sehingga jumlah ruang kelas
semuanya berjumlah 8 ruang kelas dengan jumlah rombel 9 rombongan
belajar. Untuk dapat masuk pagi semua terpaksa satu rombel
menggunakan ruang Laboratorium IPA yang memang belum
dimanfaatkan sebagaimana fungsinya karena belum ada satupun alat-alat
lab. IPA vyang tersedia. Kondisi ini berjalan sampai tahun ajaran
2003/2004, pada tahun ajaran 2004/2005 terjadi mutasi Kepala Sekolah
di lingkungan SMA Negeri di Kabupaten Jember. Kepala SMA NEGERI
Balung Drs. Sarbini di gantikan oleh Drs. Suparno, M.Si dan di ganti
oleh Drs. Subari, M.Pd sampai sekarang Tahun ajaran 2017/2018.
Mengingat jumlah pendaftar murid baru yang selalu meningkat
maka pada tahun 2004/2005 SMA Negeri Balung menambah Pagu PSB
dari 3 Rombel menjadi 4 Rombel (mampu menampung 40% dari jumlah
pendaftar). Untuk pemenuhan kebutuhan ruang teori, sekolah setiap
tahun mengajukan tambahan ruang kelas baru pada pemerintah dan dana
sharing dari Komite Sekolah hingga akhirnya pada tahun 2007/2008
jumlah ruang teori berjumlah 12 ruang untuk 12 rombel. Pada tahun
ajaran 2008/2009 sekolah berupaya untuk bisa menampung pendaftar

yang lebih banyak lagi dengan menambah Pagu PSB dari 4 Rombel
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menjadi 5 Rombel. Untuk kebutuhan ruang teori sekolah berusaha untuk
mendapatkan bantuan tambahan ruang teori dari pemerintah melalui
BLOCK GRAND.

Untuk mengikuti perkembangan Tekhnologi dan meningkatkan
kualitas pembelajaran SMA Negeri Balung di bawah kepemimpinan Drs.
Suparno, M.Si sebagai Kepala Sekolah dan dukungan penuh dari Komite
Sekolah, maka SMA NEGERI Balung mencari trobosan untuk mendapat
bantuan dari pusat hingga akhirnya pada tahun 2005/2006 SMA NEGERI
Balung mendapatkan Bantuan Laboratorium Komputer Multimedia
dengan jumlah komputer 21 unit lengkap dengan peralatannya (1 ruang).
Selanjutnya pada tahun 2007/2008 dapat bantuan laboratorium
multimedia dengan peralatannya. Dan pada tahun 2007/2008 juga telah
dibangun dengan biaya Swadaya Sekolah (komite sekolah) Ruang
Internet lengkap dengan jaringan dan peralatannya serta ruang
keterampilan dengan peralatannya, Mulai tahun ajaran 2008/2009 SMA
NEGERI Balung telah di tunjuk sebagai Sekolah Rintisan SSN.

Dalam perjalanan 4 tahun terakhir SMA NEGERI Balung telah
menunjukkan prestasinya baik di bidang akademis maupun non
akademis. Sebagai sekolah pinggiran prestasi ini cukup membanggakan,
Dalam bidang akademis selama 4 tahun berturut-turut SMA NEGERI
Balung dapat lulus UAN 100% dan selalu masuk peringkat 10 besar hasil

UAN SMA Sekabupaten Jember.



71

Dalam bidang Non Akademis bidang seni, SMA NEGERI Balung
pada tahun 2003 telah mendapat prestasi sebagai 10 besar penyaji terbaik
ekskul Teater dalam rangka Pekan Seni Pelajar Tingkat Provinsi Jawa
Timur. Pada tahun 2007 juga mejadi juara | Festival Teater Pelajar
Sejatim dan Bali. Pada tahun 2009 SMA NEGERI Balung juga meraih
prestasi sebagai peserta terbaik Festival Karya Seni Geguritan Pitutur
Budi Pekerti Tingkat Provinsi Jawa Timur yang di laksanakan pada
tanggal 10 - 12 Maret 2009 di Surabaya. Dan pada tahun 2010 SMA
Negeri Balung juga meraih prestasi sebagai peserta terbaik festival
Mading Tingkat Provinsi Jawa Timur pada tahun 2010 di Surabaya Di
samping prestasi di bidang Ekskul Seni, di bidang Ekskul KKI juga
sering meraih prestasi di tingkat Provinsi, dan tingkat Nasional.®’

2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Atas Negeri Balung

a. Visi
Menciptakan sekolah yang berkualitas, seirama dengan kebutuhan
masyarakat

b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan

continue.

2) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan akademik.
3) Meningkatkan kegiatan infaq siswa melalui kegiatan intra maupun

ekstrakurikuler.

¥Dokumentasi, Kepala Sekolah SMAN 1 Balung. 27 April 2017
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4) Mendorong dan membantu siswa untuk mampu berbahasa inggris

secara aktif.
5) Menerapkan  managementpartisipasif ~ dan  strategi  dalam
pengelolaan pembelajaran.®®

Adapun data kelengkapan Sekolah Menengah Atas Negeri Balung

sesuai dengan profil sekolah sebagai berikut:

Identitas Sekolah

Nama Sekolah

Status

Alamat Sekolah

a) Jalan, Desa, Kelurahan

: SMA Negeri 1 Balung

: Negeri

: JI. PB. Sudirman No. 126 Balung

b) Kode Pos : 68161
c) Kecamatan : Balung
Kabupaten/ Kota : Jember
Provinsi : Jawa Timur

Nama Kepala Sekolah

Telpon/faximile

: Drs. Subari, M.Pd

 (0336) 622577

Email : info@smanlbalung.com
Website : www.smanlbalung.com
Jenjang Akreditasi : TERAKREDITASI A

Tahun Didirikan

Status Tanah

1997

: Semua Lahan Bersertifikat

8 Dokumentasi, Tata Usaha SMAN 1 Balung, 2 Mei 2017
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Surat Kepemilikan . Akte
Luas Tanah : 13323 M?®
3. Letak Geografis Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Balung

Sekolah Menengah Negeri 1 Balung merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang letaknya tidak begitu strategis, karena
lokasinya terletak sedikit masuk kedalam pedesaan, yaitu terletak di JI.
PB. Sudirman no. 126 Balung Kulon. Walaupun demikian sekolah
tersebut banyak meraih prestasi baik akademis maupun non akademis,
dan SMAN 1 Balung ini merupakan sekolah yang jauh dari keramaian
ataupun kebisingan sehingga sangat bagus sekali untuk melaksanakan
suatu aktivitas belajar mengajar dengan baik.*

Adapun batas-batas wilayah SMAN 1 Balung, Sebagai berikut:

a. Sebelah utara : Area Persawahan
b. Sebelah Selatan : Pemukiman Warga
c. Sebelah Barat : Area Persawahan
d. Sebelah Timur : Area Persawahan

4. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Balung
Dalam upaya meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan
secara optimal maka dalam setiap komponen dalam pendidikan

diperlukan adanya pengorganisasian secara baik dan benar. Adapun

8 Dokumentasi, Kantor Tata Usaha, 2 Mei 2017
% Observasi, SMAN 1 Balung , 08 Mei 2017
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struktur organisasi yang ada di SMAN 1 Balung dapat dilihat dalam

bagan berikut;**

ORGANISASI SEKOLAH
SMA NEGERI 1 BALUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Tabel 4.1

A. Pembagian Tugas Guru dan Karyawan dalam jabatan Sekolah®?

No. | Nama Jabatan Sasaran Penanganan
1 Drs. Subari, M.Pd Kepala Sekolah SMA Negeri Balung
2 Isnin Murtadlo, S.Pd Wakil Kep.Sek Urusan Kurikulum
3 Moh. Jamjuri, S.Pd Wakil Kep.Sek Urusan Kesiswaan
4 Mulyono, S.Pd, MM Koordinator Urusan Sarana Prasarana
5 Nur Rochmat, M.Pd Koordinator Urusan Humas

6 Dwi Penas Priyanto, S.Pd Pembina Osis Urusan Kesiswaan

7 Maskur Rahman, S.Pd Staff Kesiswaan Urusan Kesiswaan

8 Kris Hidayah, S.Pd, MT Staff Kurikulum Urusan Kurikulum
9 Drs. Herman Susanto Staff Sarpas Urusan Sarana Prasarana
10 | Dra. Ainun Jariyah, S.Pd Pembina UKS UKS

11 | Annas Zakaria Arifin, S.Kep.Ns | Petugas UKS UKS

12 | Holili, S.Pd Bendahara BOS BOS

13 | Subaidi Bendahara Gaji Gaji Pegawai

14 | Fifit Wulandari, S.Pd Kepala Laboratorium Laboratorium

15 | M. Thowil Makhis, S.Pd, M.Pd | Kepala Perpustakaan Perpustakaan

16 | Dra. Holipah Turasidah Koordinator BK SMA Negeri Balung
17 | Ruswaji Ka. TU SMA Negeri Balung
18 | Mamik Darmawati Pelaksana SMA Negeri Balung
19 | Rusnal Hidayatullah Admin Operator SMA Negeri Balung
20 | Al Farid Pelaksana SMA Negeri Balung
21 | Ika Mardiyana Pelaksana SMA Negeri Balung
22 | Sugiono A Pesuruh/Penjaga Malam SMA Negeri Balung
23 | Sugiono B Pembantu Pelaksana SMA Negeri Balung
24 | Buyadi Pembantu Pelaksana SMA Negeri Balung
25 | Sunardi Pesuruh SMA Negeri Balung
26 | Handoyo Penjaga Keamanan/Satpam | SMA Negeri Balung
27 | Fery Kuswanto Penjaga Keamanan/Satpam | SMA Negeri Balung

%! Dokumentasi, Kantor Tata Usaha SMAN 1 Balung, 08 Mei 2017, pukul 10.00
% Dokumentasi, Kantor Tata Usaha SMAN 1 Balung, 08 Mei 2017, pukul 10.00
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Tabel 4.2
B. Pembaagian Tugas Guru Dalam Wali Kelas
No | Nama Jabatan Kelas
1 Suyono, S.Pd Wali Kelas MIA 1
2 Dieta Hanurani, S.S Wali Kelas MIA 2
3 Ahmad Junaidi, S.Pd Wali Kelas MIA 3
4 Kris Hidayah, S.Pd, MT Wali Kelas MIA 4
5 | Agus Alfan Kamil, S.Pd Wali Kelas MIA 5
6 Fifit Wulandari, S.Pd Wali Kelas MIA 6
7 Dra. Sri Sulistin Wali Kelas s 1
8 Arif Dio Esa, S.Pd Wali Kelas 1S 2
9 Rosalia Purwanti, S.Pd Wali Kelas 1S 3
10 | Sri Andayani, M.Pd Wali Kelas XI'IPA 1
11 | lvaUmu Azizah, S.Pd Wali Kelas XI'IPA 2
12 | Teny Kurniasari, S.Si Wali Kelas XI'IPA 3
13 | Istigomah Dian Savitri, S.Si Wali Kelas XI'IPA 4
14 | Abdul Rohim Al Hafidz, S.Pd Wali Kelas XI'IPA5
15 | Heri Candra, S.Pd Wali Kelas XI'IPS1
16 | Drs. Agus Budhiono, M.Pd Wali Kelas XIIPS 2
17 | Al Farid, SE Wali Kelas XIIPS 3
18 | Dra. Anyk Juliati Wali Kelas XII'IPA 1
19 | M. Thowil Makhis, S.Pd, M.Pd Wali Kelas XII'IPA 2
20 | Dra. Holipah Turasidah Wali Kelas XII'IPA 3
21 | Niswakhul Uliyah, S.Pd, M.Pd Wali Kelas XII'IPA 4
22 | Dra. Ainun Jariyah, S.Pd Wali Kelas XIIPS 1
23 | Herik Mai Arifin, S.Pd Wali Kelas XIIIPS 2
24 | Nikmatur Rosidah, S.Pd Wali Kelas XIIIPS 3

5. Keadaan Guru Dan Pegawai Sekolah Menengah Atas Negeri 1

Balung.

Berikut adalah nama—nama para guru dan pegawai Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Balung.
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Tabel 4.3
No Nama Mata Pelajaran Status
1 | Drs. Muchtar, MM Pendidikan Agama Islam PNS
2 étF))ccljull Rohim Al Hafidz, Pendidikan Agama Islam PNS
3 | Bahudin, S.Ag Pendidikan Agama Islam GTT
4 | Fitriyah, S.Pd.l Pendidikan Agama Islam GTT
5 | Drs. Agus Budhiono, M.Pd Pen_d. Ke_warganegaraan PNS
Sosiologi
6 | Subaidi. S.Pd Pen_d. Ke_warganegaraan PNS
Sosiologi
7 I\N/I'.Sgéakhm Uliyah,  S.Pd, Bahasa Indonesia PNS
8 | Sri Andayani, M.Pd Bahasa Indonesia PNS
9 | Nur Mu'id, S.Pd Bahasa Indonesia GTT
10 | Rosalia Purwanti, S.Pd Bahasa Indonesia GTT
11 | Drs. Suyanto, MM Bahasa Inggris PNS
12 | Holili, S.Pd Bahasa Inggris PNS
13 | Nur Rohmat, M.Pd Bahasa Inggris PNS
14 | Herik Mai Arifin. S.Pd Bahasa Inggris PNS
15 | Dieta Hanurani, S.S ea1053 Ingg_rls PNS
Sastra Inggris
16 | Mulyono, S.Pd, MM Matematika PNS
17 | Dra. Sri Sulistin Matematika PNS
18 | Moh. Jamjuri, S.Pd Matematika PNS
19 | Maskur Rahman, S.Pd Matematika PNS
oo | Ahmad  Junaidi  Machfud, Matematika _ PNS
S.Pd Matematika Peminatan
21 | Drs. Misnali Matematika GTT
22 | Kris Hidayah, S.Pd.MT F!s!ka - - PNS
Fisika Lintas Minat
23 | Drs. Herman Susanto Fisika PNS
24 | Isnin Murtadlo, S.Pd, M.Pd Fisika PNS
25 | Dra. Anyk Juliati Biologi PNS
26 | Fifit Wulandari, S.Pd Biologi PNS




77

27 | Nur Rosyidah, S.Pd Biologi PNS
28 | Teny Kurniasari, S.Si Kimia PNS
29 | Istigomah Dian Savitri, S.Si Kimia PNS
30 | Nikamtur Rosidah, S.Pd Geografi PNS
Geografi
31 | Arif Dio Esa P, S.Pd TIK GTT
Sosiologi
32 | Dra. Ainun Jariyah, S.Pd Ekonomi PNS
Sosiologi
33 | Suyono, S.Pd - GTT
Ekonomi
34 | Fenti Kusuma, S.Pd Sejarah PNS
35 | lvaUmmu Azizah, S.Pd Sej_arah - GTT
Sejarah Indonesia
36 | Dwi Penas Priyanto, S.Pd Seni Budaya PNS
37 | Gaguk Setyo Nugroho, S.Pd | Seni Budaya GTT
38 | Luisa Ulfah Virera Seni Budaya GTT
39 m:PdThOW” Makhis, o Pend. Olah Raga PNS
40 | Agus Alfan Kamil,S.Pd Pend. Olah Raga GTT
41 | Heri Candra, S.Pd Pend. Olah Raga GTT
42 | Ika Mardiyana TIK GTT
43 | Ina Husnatul A, S.Pdi Bahasa Arab GTT
44 | Tarno, S.Pd Bahasa Daerah GTT
45 | Drs. Sugito Bahasa Daerah GTT
46 | Al Farid, SE Prakarya Mulok GTT
6. Sarana dan Prasarana
REKAPITULASI DATA SISWA
SMA NEGERI BALUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Tabel 4.4
NO KELAS L P JML TOTAL
1 X.MIA.1 15 27 42
2 X.MIA.2 14 26 40
241
3 X.MIA.3 14 26 40
4 X.MIA4 11 27 38
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5 X.MIA.5 14 26 40
6 X.MIA.6 11 30 41
79 162 241
7 X.11S.1 16 22 38
8 X.1S.2 15 24 39 117
9 X.1S.3 9 31 40
40 77 117
TOTAL KLS X 119 239 358 358
10 XIIPA 1 12 20 32
11 XI'IPA 2 12 22 34
12 XI'IPA 3 12 22 34 168
13 XIIPA 4 11 23 34
14 XI'IPAS 12 22 34
59 109 168
15 XI'IPS1 20 17 37
16 XI'IPS 2 18 16 34 103
17 XI'IPS 3 17 15 32
55 48 103
TOTAL KLS Xl 114 157 271 271
18 XIIIPA1 14 24 38
19 XIIIPA 2 12 26 38
20 XII'IPA3 14 23 37 o2
21 XII'IPA 4 14 25 39
54 98 152
22 XII'IPS 1 15 19 34
23 XIIPS 2 17 18 35 102
24 XII'IPS 3 17 16 33
49 53 102
TOTAL KLS XII 103 151 254 254
JUMLAH SISWA 336 547 883
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B. PAPARAN DATA
1. Dasar Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMAN 1 Balung.

Paparan data yang merupakan temuan penelitian berdasarkan fokus
penelitian maka peneliti mengkelompokkan menjadi tiga bagian yaitu
strategi dasar, strategi pelaksanaan dan strategi pengembangan
Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam kelas X di
SMAN 1 Balung

Peneliti mengawali dengan hasil observasi dalam Integrasi Budi
Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam, yang dilakukan dalam
perencanaan guru Pendidikan Agama Islam di dalam kelas peneliti uraikan
sebagai berikut:

a. Silabus
Silabus ini disusun dengan format dan penyajian/penulisan yang
sederhana sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh guru.
Silabus yang digunakan guru PAI kelas X di SMA 1 Balung,
menggunakan Kkurikulum 2013 format yang sudah disiapkan dan
diterbitkan oleh pemerintah dalam keadaan siap diterapkan. Oleh
karena itu, guru—guru mata pelajaran dalam pembuatan silabus di
SMAN 1 Balung ini tidaklah menggunakan pengembangan yang rumit
dan idealis. Hanya cukup mengikuti langkah yang ada dalam silabus

tersebut.

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Abd. Rohim
Alhafidz (Guru PAI kelas X). Mengenai Perencanaan Silabus.
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“Untuk pembuatan Silabus Kurikulum 2013 ini sudah mendapat
format dari Kemendikbud jadi Guru tidak membuat silabus sendiri
secara langsung saya mengikuti dan menganalisis kembali dengan
materi yang akan saya ajarkan. Apabila terdapat ketidak samaan

dengan materi maka akan saya perbaiki untuk disesuaikan dengan

materi ajarnya”.”

Untuk selanjutnya, Strategi dasar pengintegrasian budi
pekerti dalam pendidikan agama islam ini setiap guru PAI harus
mempersiapkan perangkat pembelajaran, terlebih seperti masalah
silabus, program tahunan, program semester. Sementara terkait
dengan RPP harusdipersiapkan ketika menjelang pembelajaran
berlangsung dalam rentang waktu seminggu sebelumpembelajaran
akan berlangsung. Sementara itu, Bapak Abd. Rohim Alhafidz
mengungkapkan bahwa untuk pembuatan strategi / perencanaan
pembelajaran sepertiperangkat pembelajaran dikerjakan dimana
saja artinya tidak di haruskan dikerjakan di lingkungan sekolah®

Secara jelas, peneliti mendapat salinan langsung silabus yang
digunakan oleh pengajar PAI dan budi pekerti, dan lebih jelasnya
silabus tersebut peneliti cantumkan dalam bab lampiran. Gambaran dari
apa yang tertuang dalam silabus tersebut, mengenai rancangan
pembelajaran juga berisikan sebagai berikut:

Silabus ini disusun dengan format dan penyajian/penulisan yang
sederhana sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh guru.
Penyederhanaan format dimaksudkan agar penyajiannya lebih efisien,
tidak terlalu banyak halaman namun lingkup dan substansinya tidak
berkurang, serta tetap mempertimbangkan tata urutan (sequence) materi
dan kompetensinya. Penyusunan silabus ini dilakukan dengan prinsip
keselarasan antara ide, desain, dan pelaksanaan kurikulum; mudah

diajarkan oleh guru (teachable); mudah dipelajari oleh peserta didik

% Abd. Rohim Alhafidz, Wawancara, Ruang Perpustakaan, 17 mei 2017, pukul 12.30
% Abd. Rohim Alhafidz, Wawancara, Ruang Perpustakaan, 17 mei 2017, pukul 12.30



81

(learnable); terukur pencapainnya (measurable), dan bermakna untuk
dipelajari (worth to learn) sebagai bekal untuk kehidupan dan
kelanjutan pendidikan peserta didik.

Silabus ini bersifat fleksibel, kontekstual, dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengembangkan dan melaksanakan
pembelajaran, serta mengakomodasi keungulan-keunggulan lokal. Atas
dasar prinsip tersebut, komponen silabus mencakup kompetensi dasar,
materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Uraian pembelajaran
yang terdapat dalam silabus merupakan alternatif kegiatan yang
dirancang berbasis aktivitas. Pembelajaran tersebut merupakan
alternatif dan inspiratif sehingga guru dapat mengembangkan berbagai
model yang sesuai dengan karakteristik masing-masing mata pelajaran.
Dalam melaksanakan silabus ini guru diharapkan kreatif dalam
pengembangan materi, pengelolaan proses pembelajaran, penggunaan
metode dan model pembelajaran, yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi masyarakat serta tingkat perkembangan kemampuan
kemampuan peserta didik.

. RPP

Selanjutnya Perangkat yang dipersiapkan guru sebagai salah
satu cara pembelajaran yang aktif yaitu RPP. RPP sebagai proses
lanjutan dari Silabus yang memiliki beberapa komponen dan akan

memberikan gambaran awal bagaimana proses pembelajaran dikelas
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akan berjalan. Guru dalam menyusun RPP yang sesuai dengan

kurikulum 2013 berpedoman pada permendikbud No. 103 tahun 2014.

Secara berurutan RPP menurut permendikbud No. 103 tahun

2014, memiliki beberapa komponen Sebagai berikut :

1. Kompetensi Inti

KI1l:

KI2:

KI3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong,
kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah
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Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2. Kompetensi Dasar
1.2 Berpegang teguh kepada Al-Qur’an, Hadits dan ljtihad
sebagai sumber hukum Islam
Indikator Pencapaian Kompetensi
1.2.1 Siswa mampu berpegang teguh kepada Al-Qur’an,
Hadits dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam
1.3 Meyakini kebenaran hukum Islam
Indikator Pencapaian Kompetensi
1.3.1 Siswa mampu meyakini kebenaran hukum Islam
3.8 Memahami kedudukan Al-Quran, Hadits, dan ljtihad sebagai sumber
hukum Islam.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.1  Mampu menjelaskan pengertian, kedudukan dan fungsi Al-
Quran, Al-Hadits, dan ljtihad sebagai sumber hukum Islam

3.8.2  Mampu menjelaskan macam-macam Al-Hadits

3.83 Mampu membuat kesimpulan terkait sumber hukum taklifi

4.6  Menyajikan macam-macam sumber hukum Islam

4.6.1  Siswa dapat menjelaskan produk sumber hukum Islam.
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2. Strategi pelaksanaan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam kelas X di SMAN 1 Balung.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam penelitian ini
menggunakan metode interview, observasi, dokumenter atau catatan
lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data sebanyak mungkin setelah
mengalami proses peralihan data dengan berbagai metode yang dipakai,
mulai dari umum hingga yang khusus. Didalam penelitian ini, peneliti ini
berusaha memahami, menghayati dan memamparkan gambaran tentang
upaya yang dilakukan guru PAI dalam Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam dengan menekankan pada aspek proses dan
makna. suatu tindakan yang dilihat secara menyeluruh dimana situasi,
tempat waktu, yang dipertimbangkan untuk mendapatkan data riil dan
lengkap

Guru adalah profesi yang sangat mulia. Inti tugas guru adalah
menyelamatkan masyarakat dari kebodohan, sifat, sikap dan prilaku buruk
yang akan menghancurkan masa depan mereka.” kegiatan pembelajaran
meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan peserta didik

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

% Abd. Rohim Alhafidz, Wawancara, Ruang Perpustakaan, 17 mei 2017, pukul 12.30
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Berdasarkan observasi di dalam kelas guru PAI pada tanggal 27
April 2017 di SMAN 1 Balung dalam kegiatan pendahuluan pembelajaran
yaitu sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung di awali dengan :

“Peranan guru sebagai motivator, fasilitator dan pembimbing
dalam pelaksanaan pembelajaran integrasi budi pekerti dalam
pendidikan agama islam dikelas X yang di ampu oleh bapak Abd.
Rohim Al Hafidz mengenai materi Sumber hukum islam yang
berkaitan dengan zakat dan materi ini sudah terlaksana. Hal ini
dapat di lihat ketika beliau membuka pelajaran sebelum
pembelajaran dimulai, beliau terlebih dahulu mamaparkan sedikit
tentangpentingnya mengeluarkan zakat. kemudian pada saat
suasana diskusi dimulai hampir seluruh siswa terlihat aktif namun
ada beberapa siswa lagi terlihat masih ada yang bergurau, dan ada
juga ada yang diam. %"

Guru sebagai fasilitator yaitu membantu dan melayani apa yang
dibutuhkan oleh siswa. Kondisi ini menuntut guru untuk senantiasa belajar
meningkatkan kemampuan, siap dan mampu menjadi pembelajar
sepanjang hayat, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk belajar dari

peserta didik.a

Sebagaimana yang di jelaskan oleh Bapak Abd. Rohim Al Hafidz
seorang guru PAL:

“ Tugas saya sebagai seorang pendidik adalah melayani apa yang
dibutuhkan oleh siswa. Kadangkala seorang siswa itu ketika
pembelajaran menanyakan hal — hal yang tidak berkaitan dengan
kurikulum, tetapi itu tidak jauh dari pembelajaran PAI, dalam arti
masih dalam batas — batas tertentu, dan disitulah kami terlibat suatu
interaksi edukatif yang menandakan bahwa tugas guru disini adalah
melayani apa yang dibutuhkan oleh siswanya. jadi disini saya tidak
membatasi siswa untuk belajar. Mereka bebas mau belajar
kapanpun, dimanapun dan pada siapapun mereka belajar. karna
menurut saya buku hanyalah sebagai umpan saja, kalau kita hanya
monoton pada buku. berarti kita tidak ada usaha untuk
meningkatkan belajar siswa. Dan kalaupun saya sebagai seorang

% Abd. Rohim Alhafidz, Wawancara, Ruang Perpustakaan, 17 mei 2017, pukul 12.30
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guru, belum tentu selamanya apa yang disampaikan oleh guru itu

benar, karena disini seorang guru mempunyai kapasitas sendiri.”®’

Selain itu peran guru dalam proses pembelajaran sebagai motivator
yaitu guru senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didik agar
mereka semangat dalam belajar. karena motivasi merupakan salah satu
aspek dinamis yang sangat penting dalam proses pembelajaran. sering
terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh
kemampuanya yang kurang tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi
untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala
kemampuannya. Dengan demikian, bisa dikatakan siswa yang berprestasi
rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah tetapi
mungkin disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi.”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru PAI yaitu bapak Muchtar,
bahwasannya dalam melaksanakan proses pembelajaran langkah awal
yang dilakukan adalah memberikan motivasi dengan istilah lain mencintai
peserta didik terlebih dahulu, karena kalau sudah mencintai, maka akan
lebih mudah untuk menyampaikan materi®

Selain upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan minat
belajar siswa dengan cara pemberian motivasi, juga berupaya dengan
memberikan perhatian kepada peserta didik. perhatian merupakan
pemusatan energi psikologi yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atau
kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Tanpa adanya perhatian dalam

aktivitas belajar akan berdampak terhadap kurangnya penguasaan materi

% Abd. Rohim Alhafidz, Wawancara, Ruang Perpustakaan, 17 mei 2017, pukul 12.30
% Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 27
% Muchtar, wawancara, musholah 17 mei 2017, pukul 12.30
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pelajaran, sehingga hasil yang dicapai dalam belajar kurang memuaskan.
kurangnya perhatian terhadap materi yang dipelajari juga mengakibatkan
kurangnya minat belajar pada diri siswa.

Kita perhatikan saja jika seseorang besar perhatiannya terhadap
suatu obyek, maka ia akan berusaha mengenal dan mengetahui obyek,
maka ia akan berusaha mengenal dan mengetahui obyek itu secara juga
sempurna. sebaliknya seseorang yang kurang perhatian/ tidak ada
perhatian sama sekali kepada suatu obyek, maka keinginanya pun kurang
sempurna. jadi disini perhatian sangat menentukan dalam pengajaran.
Seorang guru haruslah dapat membangkitkan atau mengarahkan perhatian
anak didiknya agar dapat difokuskan kepada pelajaran.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Abd. Rohim Al Hafidz
selaku guru PAI di SMAN 1 Balung yang menyatakan bahwasannya tugas
dari seorang pendidik disini dalam proses pembelajaran bukan hanya
memberikan atau menyampaikan materi saja kepada peserta didik
melainkan pendidik disini juga memberikan perhatian kepada siswa berupa
apa yang dibutuhkan oleh siswa tersebut, jadi intinya pendidik disini tidak
hanya mengajar saja tetapi juga harus mendampingi peserta didik untuk
mengatasi kesulitan belajarnya.

Dalam observasi lainpun dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
minat peserta didik terhadap Pendidikan Agama Islam, maka dapat di lihat
sebagai berikut:

* Pada saat jam istirahat pertama berbunyi, terlihat salah seorang
guru PAI sedang mengajak siswanya untuk ikut berjamaah dalam
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melakukan shalat dhuha yang bertepatan di SMAN 1 Balung.
Peserta didikpun yang mayoritasnya laki — laki terlihat mengambil
wudhu dengan segera untuk mengikuti shalat dhuha berjamaah.*®

Dari hasil observasi diatas dapat dilihat bahwasanya itu merupakan
bentuk dari upaya guru PAI untuk menanamkan nilai — nilai agama pada
peserta didik, yang diharapkan dapat menumbuhkan keinginan yang dapat
memicu timbulnya minat siswa untuk mendalami llmu Agama. Dalam
kegiatan belajar mengajar keaktifan dari siswa juga harus diperhatikan.
Hendaknya keaktifan tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi siswa juga
harus aktif dalam melakukan kegiatan belajar. karena siswalah yang
menjadi subyek. Dialah yang belajar dengan melakukan kegiatan belajar,
maka guru hendaknya merencanakan pengajaran yang menuntut siswa
banyak melakukan aktivitas belajar. Aktivitas belajar yang dikerjakan
hendaknya menarik minat siswa, dibutuhkan dalam perkembangannya,
serta bermanfaat bag masa depannya.

Berdasarkan dari data hasil observasi diatas menunjukkan
bahwasannya dalam hal membuat siswa menjadi dan tertarik atau berminat
terhadap mata pelajaran PAI sudah dapat terlihat. Hal ini dapat
ditunjukkan dari data hasil observasi yang diperoleh peneliti pada saat
melakukan penelitian, yakni hampir seluruh siswa terlihat berpartisipasi
aktif ketika saat diskusi berlangsung, walaupun masih ada beberapa siswa

yang terlihat pasif.

10 Ohservasi, 2 Mei 2017 Pukul 09.00
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Hal senada juga diungkapkan oleh siswa SMAN 1 Balung kelas X-
IIS 3 yang bernama Riza Afkarina, yang menyatakan bahwasanya ketika
dilaksanakan pembelajaran guru selalu memberi semangat agar tidak

bosan dalam pembelajaran*™*

3. Strategi pengembangan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMAN 1 Balung
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumenter yang
telah dilakukan peneliti terkait dengan integrasi budi pekerti dalam
pendidikan agama islam yang di lakukan di SMAN 1 Balung, maka dapat
dilihat sebagai berikut:

“ Kegiatan pembelajaran dikelas X 1IS 3 pada Materi tentang
sumber hukum islam tentang zakat yang diampu oleh bapak Abd.
Rohim Al Hafidz, terlihat pak hafidz memperhatikan betul alokasi
waktu untuk menetapkan lama proses pembelajaran berlangsung
kemudian dari sisa waktu tersebut akan dipergunakan oleh beliau
untuk mengklarifikasi jawaban dari peserta didik. Dan bukan hanya
itu beliau sudah mempersiapkan terlebih dahulu bahan atau materi
yang akan didiskusikan terkait dengan hukum islam mengenai
zakat. dan satu minggu sebelum saya mengajar, terlebih dahulu
saya menyuruh anak-anak untuk mencari tahu atau belajar terlebih
dahulu tentang materi yang akan saya ajarkan , dan disitulah saya
melihat keaktifan dari siswa dalam melaksanakan pembelajaran
karna saya yakin bahwasannya mereka miliki potensi dan dari sini
saya memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan
potensinya, selain itu tugas saya juga membimbing ataupun
mengarahkan mereka agar tidak jauh dari pembahasan yang sudah
ditentukan.'®

Dalam  menerapkan  strategi-strategi  pembelajaran,  guru

menydiakan struktur/tatanan dan questioning untuk memadi siswa selama

101 Riza Afkarina, wawancara, di SMAN 1Balung, 05 Mei 2017, pukul 09.00 — 09.30
192 Abd. Rohim Al hafidz, wawancara di ruang perpustakaan SMAN Balung, 04 Mei 2017, 01.30
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pelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran dapat
terimplementasikan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah yaitu
bapak Subari yang mempunyai peran sebagai supervisor di sekolah
menyatakan bahwasannya integrasi budi pekerti dalam pendidikan agama
islam untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sudah terlaksanakan
secara optimal. Dengan adanya integrasi budi pekerti dalam pendidikan
agama islam membuat peserta didik mempunyai semangat untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa'®.

Data dari hasil observasi dan wawancara diatas, pada kegiatan
pembelajaran dikelas X pada materi tentang hukum islam yakni mengenai
zakat dengan tujuan utama dalam proses pembelajaran yaitu untuk
memahami tentang arti, dalil, dan rukun sahnya zakat. Dalam
penerapannya dapat dilihat langkah-langkah yang digunakan guru PAI
dalam meningkatkan belajar siswa yaitu pertama memotivator anak didik
agar semangat dalam belajar, kedua menciptakan suasana lebih akrab
terhadap anak didik, dan yang ketiga menjadikan siswa aktif dan tertarik
pada mata pelajaran PAI.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini dibahas temuan — temuan penelitan tentang Integrasi

Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Balung yang

193 Subari, Wawancara, ruang tamu kepala sekolah di SMAN 1 Balung, 16 Mei 2017, pukul 09.00
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mencakup tentang guru sebagai pendidik dan motivator dalam hal
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Untuk mengetahui data tentang upaya guru mengintegrasikan Budi
Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Balung, maka peneliti
memperoleh data tersebut dari hasil observasi, inteview, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh oleh peneliti tersebut tidak berupa angka tetapi dalam
bentuk argumentasi dan dokumentasi. Dalam bentuk Argumentasi yaitu
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru PAI, dan Siswa.
Sedangkan untuk dokumentasi, peneliti memperoleh data dari tata usaha dan
kegiatan aktivitas yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa melalui
foto — foto yang didokumentasikan.

Upaya guru mengintegrasikan Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama
Islam sangatlah penting dan harus dilakukan dengan seoptimal mungkin,
karena minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang
berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan
sungguh — sungguh, karena ada daya tarik baginya. Proses belajar akan
berjalan dengan lancar bila disertai minat. Minat juga merupakan alat
motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak
didik dalam rentang waktu. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat
anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah anak didik pahami.

Guru sebagai pengajar atau pendidik bukan sekedar memberikan
semua ilmu pengetahuannya, tetapi juga mendidik siswa agar memiliki

kepribadian atau tingkah laku yang baik. Karna mendidik atau mengajar itu
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merupakan tugas seorang guru untuk mentransfer nilai — nilai moral kepada
siswa yang nantinya dapat diaplikasikan dengan tingkah laku sehari — hari
misalnya dengan memberikan suri tauladan yang baik.
Adapun upaya guru mengintegrasikan Budi Pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam kelas X di SMAN 1 Balung adalah:
1. Dasar Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMAN 1 Balung
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang
dilakukan dalam perencanaan guru PAI dalam kelas diuraikan sebagai
berikut:
a. Silabus
Silabus yang digunakan guru PAI kelas X di SMAN 1 Balung,
menggunakan format yang sudah siap guna karena silabus ini sifatnya
dari atas ke bawah artinya silabus yang diterbitkan pemerintah untuk
kurikulum 2013 sudah dalam keadaan siap diterapkan, Gambaran apa
yang tertuang dalam silabus tersebut, komponen silabus mencakup
kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran.
Komponen — komponen itulah yang digunakan oleh pengajar pendidik
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 1 Balung.
b. RPP
Dalam menyusun RPP yang Sesuai dengan kurikulum 2013,
guru telah berpedoman pada permendikbud yaitu

1. Kompetensi Inti
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2. Kompetensi Dasar dan Indikator
3. Tujuan Pembelajaran
4. Materi Pembelajaran
5. Metode Pembelajaran
6. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
7. Kegiatan Pembelajaran

Dari hasil analisisi data didalam pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti kelas X di SMAN 1 Balung dapat dikategorikan
dalam hasil temuan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, guru
terlebih dahulu menganalisa silabus dan membuat RPP sesuai Kl dan
KD yang akan dicapai dengan pembelajaran melalui pendekatan

saintifik yang mengacu pada kurikulum 2013.

2. Strategi pelaksanaan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam Pendidikan
Agama Islam kelas X di SMAN 1 Balung.

Sebagaimana hasil analisis yang peneliti dapatkan dari hasil
observasi dan wawancara dari para informan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Balung menunjukkan bahwa upaya guru mengintegrasikan Budi
Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam sudah terlaksana. Adapun bentuk
upaya yang dilakukan yaitu dengan cara pemberian motivasi, perhatian
serta berupaya menumbuhkan rasa keinginan dalam diri siswa untuk
mendalami llmu Agama. Adapun dalam hal membuat siswa aktif dan

tertarik atau berminat. Namun hal itu masih perlu ditingkatkan lagi karena
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jika dilihat dari hasil observasi masih ada yang masih terlihat tidak serius

ketika pembelajaran berlangsung.

. Strategi pengembangan Pengintegrasian Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMAN 1 Balung

Salah satu strategi yang digunakan oleh guru pendidik agama islam
di SMAN 1 Balung untuk dapat menarik minat siswa dengan cara
memberi motivasi dan memberi perhatian kepada anak didik. Selain itu
siswa dituntut untuk bisa mencari tahu sendiri tentang materi yang akan
diajarkan, karna dalam hal ini yang ditekankan adalah keaktifan peserta

didik untuk berani bertanya dan berargumentasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah
penulis lakukan tentang Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama

Islam kelas X di SMA Negeri 1 Balung Jember, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama
Islam di sekolah dilakukan melalui dua tataran, yaitu dalam tataran
konseptual yang dapat dilihat dari rumusan visi, misi, dan tujuan sekolah
serta model kurikulumnya dan dalam tataran operasional yang dilakukan
dalam pembelajaran sekolah.

2. Pelaksanaan Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam
dilakukan dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan dengan
mencantumkan nilai-nilai Budi Pekerti dalam silabus dan RPP,
pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup, evaluasi pembelajaran meliputi penilaian kognitif melalui tes
tertulis dan lisan, penilaian sikap melalui etika pergaulan, sopan santun,
dan penilaian.

3. Hasil Pelaksanaan Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam
menunjukan terciptanya lingkungan belajar yang demokratis, minimnya

konflik baik antar sesama siswa maupun siswa dengan guru dan
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masyarakat sekolah yang lain, serta toleransi yang berjalan dengan baik,

baik antar siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa.

B. Saran-saran
Setelah melihat kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin
penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan Integrasi Budi

Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Balung

Jember, diantaranya yaitu:

1. Bagi sekolah, hendaknya memperbanyak sumber belajar dan buku
penunjang terutama yang berkaitan dengan PAI, sehingga mempunyai
banyak referensi dan bisa menumbuhkan semangat siswa untuk belajar.
Selain itu, hendaknya mengadakan program pembelajaran lintas agama
dan budaya agar terciptakan sekolah yang berwawasan multikultural.

2. Bagi guru, hendaknya guru lebih berani untuk mengembangkan RPP baik
dari segi kompetensi, metode, dan evaluasi, menggunakan metode
pembelajaran yang lebih variatif lagi agar pembelajaran tidak monoton,
serta memerluas pengetahuan tentang dunia pendidikan.

3. Bagi peserta didik, hendaknya belajar dengan rajin dan mengembangkan
potensi yang dimiliki secara maksimal, karena mereka kelak akan menjadi
generasi penerus bangsa.

4. Bagi pemerhati pendidikan, agar lebih memperhatikan pelaksanaan
pendidikan, baik Agama maupun umum, dengan memberikan saran-saran
serta masukan yang dapat meningkatkan mutut pendidikan, terutama

Pendidikan Agama Islam.
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Kepada Yth.
Kepala SMAN 1 Balung
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr., Wh. .
Bersama ini kami mohon dengan hormat, mahasiswa berikut ini:

Nama : Ro’atik Diah Fahmi

NIM 1084101311

Semester : XIV

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Tarbiyah

Prodi : PAI

Dalam rangka penyelesaian/penyusunan skripsi, untuk diizinkan mengadakan
penelitian/riset di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu. Adapun pihak-
pihak yang dituju adalah:

1. Kepala Sekolah

2. Waka Kurikulum

3. GuruKelas

4. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

5. SiswaKelas

Penelitian yang akan dilakukan mengenai judul:

“ INTEGRASI BUDI PEKERTI DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA KECAMATAN
BALUNG KABUPATEN JEMBER TAHUN PELAJARAN 2016 —2047.”

Demikian, atas kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
2 BALUNG
J1. PB. Sudirman 126 Telp. (0336) 622577 Balung Email : info@sman1balung.com
JEMBER 68161
SURAT KETERANGAN

Nomor : 670/1059/101.6.5.11/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri Balung menerangkan bahwa :

Nama : Ro’atik Diah Fahmi

NIM : 084 101 311
Jurusan  : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Islam

Lembaga : Institut Agama Islam Negeri Jember

telah melakukan penelitian skripsi pada Mei 2017 di SMA Negeri Balung dengan judul
“Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri Balung”.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

fB;tkmg 31 Mei 2017
Pala: MA Negeri Balung

Drs. Subari, M.Pd
- NIPC19610118 198803 1 006
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Jurnal Kegiatan Penelitian
di SMAN 1 Balung

NOJ| Tanggal Kegiatan Paraf
1 [ 24-Apr-17 [Menyerahkan surat penelitian kepada Waka Kurikulum 4 -
/e
2| 24-Apr-17 |Menemui Guru PAI SMAN 1 BALUNG /M
3| 27-Apr-17 |Observasi Lapangan ( SMAN 1 Balung) / %
4| 27-Apr-17 Dokumentasi tentang sejargh SMAN 1 Balung bersama bapak //LVL
Kepala sekolah ( Dr. Subari, M.Pd)
1=
5| 02-Mei-17 |Dokumentasi bersama tata usaha ( Bapak Ruswaji ) ){ )
(/)
6 | 02-Mei-17 [Observasi kelas X (SMAN 1 Balung) ﬂ% -
7 04-Mei-17 Wawancara bersama guru PAI ( Bapak Abd. Rohim Al @ ‘
Hafidz)
8 | 05-Mei-17 |Wawancara bersama murid ( Riza Afkarina) .
9 | 08-Mei-17 |Dokumentasi bersama tata usaha ( Bapak Ruswaji ) / //{9;/ -
10| 16-Mei-17 [Wawancara bersama kepala sekolah ( Bapak Subari) // %4/
1l 17-Meic17 Wawancara bersama guru PAI ( Bapak Abd. Rohim Al A@
Hafidz)
12| 17-Mei-17 |Wawancara bersama guru PAI ( Bapak Muchtar) ﬁﬁ\/
13| 31-Mei-17 |Melengkapi data penelitian /,\/’
(4
14| 31-Mei-17 [Mengambil surat keterangan selesai penelitian
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